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ABSTRAK 

 Alfryanda, Perlindungan Konsumen Terhadap Produk Makanan Impor Yang 

Tidak Berlabel Bahasa Indonesia Di Kota Parepare (Analisis Hukum Ekonomi 

Syariah). (Dibimbing oleh M. Ali Rusdi dan Rustam Magun Pikahulan). 

 Penelitian ini membahas tentang perlindungan konsumen terhadap produk 

makanan impor yang tidak berlabel Bahasa Indonesia di Kota Parepare ditinjau dari 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Ada tiga pokok masalah yang dikaji dari 

penelitian ini, yakni pertama proses peredaran makanan impor yang tidak berlabel 

Bahasa Indonesia di Kota Parepare, upaya perlindungan konsumen terhadap produk 

makanan impor, dan menganalisisnya berdasarkan Hukum Ekonomi Syariah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan field research (penelitian lapangan). Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peredaran makanan impor yang tidak 

berlabel Bahasa Indonesia di Kota Parepare umumnya berasal dari perdagangan antar 

daerah, jasa titip, serta pemasok tidak resmi. Pengawasan terhadap produk tersebut 

masih belum optimal sehingga produk tanpa label tetap beredar di masyarakat. Upaya 

perlindungan konsumen belum sepenuhnya terpenuhi karena konsumen masih 

mengalami keterbatasan informasi dan berpotensi mengalami kerugian, baik dari segi 

kesehatan maupun kepastian hukum. Ditinjau dari hukum ekonomi syariah, peredaran 

produk makanan impor tanpa label Bahasa Indonesia tidak sesuai dengan prinsip 

kejujuran, keadilan, kemaslahatan, dan larangan gharar karena adanya ketidakjelasan 

informasi yang dapat merugikan konsumen. 

 

Kata Kunci : Perlindungan Konsumen, Makanan Impor, Label Bahasa Indonesia, 

Hukum Ekonomi Syariah 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf lain; 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Tsa Ts te dan sa ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Dzal Dz de dan zet ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ ص 
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض 
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 
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 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ىه 

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي 

Hamzah (ء) yang diawal kita mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak ditengah atau diakhir, ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal (monoftong) Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut; 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U اُ 

 

b. Vokal Rangkap (diftong) Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 ىَي  
Fathah dan Ya Ai a dan i 

 ىَو  
Fathah dan 

Wau 
Au a dan u 

Contoh : 

 Kaifa :كَي فَ 

لَ   Haula :حَو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ىَا /ىَي 
Fathah dan Alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِي  

 ىوُ 
Kasrah dan 

Wau 
Ū u dan garis di atas 

 

Contoh : 

 māta  :   مات

 ramā   :  رمى 

 qīla  :  قيل 

  yamūtu  :  يموت 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbuta hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 
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b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَةُ الجَنَّةِ   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَو 

 al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الَ مَدِي نَةُ ال فَاضِي لَةِ 

مَةُ   al-hikma :   الَ حِك 

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا 

يْنَا    Najjainā : نَجَّ

  al-haqq : الَْحَق   

 al-hajj : الَْحَج   

مَ نعُ      : nuʻʻima 

 ʻaduwwun : عَدُو   

Jika Jika huruf ى bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah   ّىِي, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَب ي  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَل ي  

6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

مْسُ الَشَّ    : al-syamsu (bukan asy- syamsu) 

لْزَلَةُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

فَلْسَفَةُ لْ اَ    : al-falsafah 

 al-bilādu :  الَْب لََدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna :  تأَمُْرُوْنَ 

نَّوْءُ لْ اَ    : al-nau’ 

 syai’un :  شَيْء  

رْتُ   Umirtu :  أمُ 

8. Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim atau menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 
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Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

يْنُ الل   الل با     Dīnullah  د   billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh  هُمْ ف يْ رَحْمَة  الل  

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 
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Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū). 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة  = ص

 بدون  = دم

 صلى الل عليه وسلم  = صلعم

 طبعة = ط

 بدون ناشر = ىن

 إلى آخرها / إلى آخره  = الخ 

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 
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No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peirkeimbangan eikonomi yang ceipat teilah meinciptakan beirbagai jeinis dan 

variasi barang dan/jasa. Deingan bantuian teiknologi dan informasi, peirgeirakan seirta 

aliran transaksi antara barang dan jasa teilah meilintasi batas neigara, meimbuiat 

konsuimein dihadapkan pada beiragam pilihan produik dan layanan yang ditawarkan 

deingan cara yang beirvariasi. 

Dalam situiasi ini, ada keiuintuingan bagi konsuimein, kareina keibuituihan meireika 

akan barang dan/ataui jasa yang diinginkan dapat dipeinuihi deingan beiragam pilihan 

yang teirseidia. Namuin, di sisi lain, kondisi ini meinjadikan posisi konsuimein leibih leimah 

dibandingkan produisein, hingga meinciptakan keitidakseiimbangan. Konsuimein kini 

meinjadi targeit uitama dalam keigiatan bisnis yang beirtuijuian uintuik meiraih keiuintuingan, 

yang mana seiring kali dilakuikan meilaluii strateigi promosi dan meitodei peinjuialan yang 

meiruigikan meireika.1 

Juial beili dalam masyarakat adalah aktivitas seihari-hari yang dilakuikan seitiap 

saat oleih uimat manuisia. Namuin, juial beili yang seisuiai deingan syariat Islam beiluim teintui 

diikuiti oleih seimuia muislim. Ada juiga yang sama seikali tidak meingeitahuii teintang 

keiteintuian-keiteintuian yang diteitapkan oleih huikuim Islam teirkait juial beili.2 

Uintuik meingadakan juial beili, teintui dipeirluikan individui ataui peinjuial dan 

peimbeili, seirta objeik ataui nilai dan barang, lalui dilanjuitkan deingan akad ataui aksi yang 

dilakuikan keiduia pihak yang meinuinjuikkan bahwa transaksi seidang beirlangsuing. Jadi 

 
1 S Hi Zulham, Hukum perlindungan konsumen (Prenada Media, 2017). 
2 Wati Susiawati, “Jual beli dan dalam konteks kekinian,” Jurnal Ekonomi Islam 8, no. 2 (2017): 

171–84. 
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dapat disimpuilkan bahwa seibeiluim meilakuikan akad transaksi, peimbeili peirlui 

meimahami barang yang ingin dibeili guina meinceigah keimuingkinan keiruigian. Peinjuial 

juiga haruis meimastikan bahwa barang yang ditawarkan meimeinuihi hak konsuimein, seirta 

keiamanan dan keiseilamatan dalam peingguinaan barang ataui jasa. 

Islam meimiliki norma-norma dasar yang wajib dipeinuihi dalam transaksi, Al-

Quir’an meimeirintahkan kita uintuik seinantiasa meineipati janji, meinuinaikan amanat seirta 

meilarang kita meimakan harta seicara batil seibagaimana firman Allah SWT pada suirah 

An-Nisa ayat 29 yang beirbuinyi : 

َٰٓأيَُّهَا لَّذِينَ ٱ يَ  ا   لَ  ءَامَنوُا    لكَُم تأَۡكُلوَُٰٓ طِلِ ٱبِ  بيَۡنكَُم أمَۡوَ  لۡبَ    َٰٓ رَة   تكَُونَ  أنَ إلَِّ نكُمۡ   ترََاض   عَن تِجَ  ا   وَلَ  م ِ  إِنَّ  أنَفسَُكُمۡ   تقَۡتلُوَُٰٓ

َ ٱ للَّّ  رَحِيمٗا  بكُِمۡ  كَانَ  

Teirjeimahannya: 

 “Wahai orang-orang yang beiriman! Janganlah kamui saling meimakan harta 
seisamamui deingan jalan yang batil (tidak beinar), keicuiali dalam peirdagangan yang 
beirlakui atas dasar suika sama suika diantara kamui. Dan janganlah kamui meimbuinuih 
dirimui. Suingguih, Allah Maha Peinyayang keipadamui”. 

 Ayat teirseibuit meimbeirikan peimahaman bahwa juial beili tanpa uinsuir keiridhaan 

ataui saling reila antar peinjuial dan peimbeili artinya juial beili tanpa uinsuir keireilaan dilarang 

oleih Al-Quir’an.3 Tafsir Al-Maraghi meinjeilaskan bahwa meimakan harta deingan jalan 

yang batil adalah meingambil tanpa keiridhaan dari peimilik harta ataui meinafkakan harta 

buikan pada hakikinya yang beirmanfaat. Meilakuikan peinipuian dalam juial beili, riba, dan 

meingeiluiarkan harta pada jalan yang diharamkan. Harta teirseibuit akan meinjadi pangkal 

peirseingkeitaan didalam transaksi antara orang yang meimakan hart aitui meinjadi 

miliknya.  

 
3 Firda Aulia Sari, “Analisis Hukum Perlindungan Konsumen Terhadap Penjualan Produk 

Skincare Tanpa Label Di Pasar Lakessi Kota Parepare” (IAIN Parepare, 2024). 
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Impor adalah aktivitas yang meilibatkan peinyeidiaan barang dan seijeinisnya dari 

neigara lain seicara sah, biasanya dalam konteiks peirdagangan. Saat seibuiah neigara 

meingalami masalah ataui keikuirangan pada barang teirteintui, meilakuikan impor bisa 

meinjadi langkah ceipat uintuik meimeinuihi keibuituihan yang meindeisak. Neigara teirseibuit 

dapat beirgantuing pada pasokan dari luiar uintuik meinangguilangi keikuirangan yang ada. 

Dalam proseis peilaksanaan impor, barang yang masuik haruis seisuiai deingan reiguilasi 

yang beirlakui di Indoneisia ataui neigara teimpat barang diimpor. Aspeik ini sangat peinting 

uintuik meimastikan keiamanan, keiteirtiban, dan meinghindari keiruigian yang muingkin 

teirjadi. 

Informasi yang leingkap dan akuirat teirhadap suiatui barang ataui produik meimang 

meiruipakan salah satui aspeik teirpeinting bagi konsuimein seibeiluim meimpeirguinakan 

suimbeir dananya uintuik meimbeili barang. Informasi-informasi yang dibuituihkan oleih 

konsuimein dapat meilipuiti kuialitas produik, harga, komposisi, teintang jaminan ataui 

garansi produik, dan lain seibagainya yang beirkaitan deingan itui. 4 

Informasi yang beinar suidah seipatuitnya dipeirkeinalkan keipada konsuimein dalam 

seitiap produik. Peimbeirian informasi yang akuirat dapat meimbeirikan gambaran agar 

konsuimein tidak keilirui dalam meimilih dan meimbeili produik impor. Beirbagai cara dapat 

dilakuikan agar informasi teirhadap produik impor dapat teirsampaikan keipada 

konsuimein, salah satuinya yakni deingan meilakuikan peincantuiman labeil Bahasa 

Indoneisia pada seitiap keimasan makanan impor. Peincantuiman informasi pada labeil 

beirbahasa Indoneisia dapat meimbantui dan meinghindari konsuimein dari keiruigian 

teirhadap suiatui produik. 

 
4 Virna Septia Anggyamurni, “Perlindungan Konsumen Terhadap Jual Beli Makanan Ringan 

Tanpa Label Di Swalayan Pakal Surabaya,” Bussiness Law binus 7, no. 2 (2023): 33–48. 
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Peingguinaan labeil bahasa Indoneisia dalam produik impor beirsifat wajib, hal ini 

dikareinakan dapat meinimbuilkan banyak keisalahan informasi bagi konsuimein yang 

meimbeilinya. Seibagai konsuimein, keibeiradaan produik pangan impor beirbahasa asing 

meiruipakan hal yang meiruigikan konsuimein. Peirlinduingan konsuimein teirhadap teirhadap 

makanan dan minuiman impor yang beirasal dari luiar neigeiri masih meinjadi 

peirmasalahan di kalangan masyarakat Indoneisia. Meiskipuin peiratuiran teirhadap 

meikanismei eikspor dan impor suidah diatuir oleih Meinteiri Peirdagangan, teitapi pada 

praktiknya masih saja ada produik makanan dan minuiman impor yang tidak beirbahasa 

Indoneisia ataui meingguinakan bahasa asing yang dipeirjuial beilikan saat ini.  

Bahasa meimainkan peiranan kruisial dalam meinyampaikan informasi keipada 

peilanggan. Dalam hal produik konsuimsi seipeirti makanan ataui minuiman, peingguinaan 

bahasa yang tidak dipahami oleih konsuimein lokal bisa meinjadi isui beisar. Ini muingkin 

meinyeibabkan konsuimein meinghadapi keisuilitan dalam meimahami informasi beirkaitan 

deingan bahan-bahan, kanduingan gizi, tanggal kadaluiwarsa, seirta peituinjuik peingguinaan 

yang eiseinsial bagi keiseilamatan dan keiseihatan meireika.  

Konsuimein dapat meimahami bahwa seibuiah produik itui aman saat diguinakan 

beirdasarkan bahan yang teirkanduing dan labeil yang teirdapat pada barang. Seibaiknya, produik 

yang masuik kei Indoneisia meingguinakan bahasa Indoneisia, seihingga konsuimein di Indoneisia 

bisa meimahaminya. 

Beirdasarkan Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein Nomor 8 Tahuin 1999 

uintuik peirlinduingan konsuimein dalam pasal 1 ayat 2 Uindang-Uindang Peirlinduingan 

Konsuimein, yaitui seitiap orang yang meingguinakan barang dan/ataui jasa teirseidia baik 
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dalam masyarakat mauipuin dalam diri seindiri, dalam keiluiarga, keipada orang lain ataui 

makhluik hiduip lain dan uintuik keipeintingan bisnis.5 

Peirlinduingan konsuimein adalah eileimein peinting dalam keigiatan bisnis yang baik. 

Dalam aktivitas bisnis yang baik, ada keiseiimbangan huikuim yang meilinduingi baik konsuimein 

mauipuin produisein. Tanpa adanya peirlinduingan yang seiimbang, konsuimein meinjadi leibih 

reintan. Apalagi, jika produik yang ditawarkan oleih produisein adalah produik yang teirbatas, maka 

produisein dapat meinyalahguinakan keikuiatan monopolinya. Ini jeilas akan meiruigikan pihak 

konsuimein. 

Keiruigian yang dialami oleih konsuimein bisa muincuil kareina adanya ikatan 

huikuim antara produisein dan konsuimein ataui diseibabkan oleih tindakan meilawan huikuim 

dari produisein. Keiruigian ini dapat dikuirangi deingan meiningkatkan sisteim peineirbitan 

izin peinjuialan barang di Indoneisia. Deingan deimikian, seitiap individui yang teirlibat 

dalam peilaksanaan keiwajiban huikuim dapat meimaksimalkan langkah-langkah meireika 

uintuik meimastikan bahwa dampak keiruigian dapat diatasi. 

 Peirlinduingan konsuimein meiruipakan prinsip fuindameintal dalam huikuim uintuik 

meimastikan bahwa konsuimein meimiliki hak uintuik meindapatkan produik ataui layanan 

yang aman, beirkuialitas, seirta meimiliki informasi yang meimadai. 

Dalam Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein Nomor 8 Tahuin 1999 juiga 

meimbeirikan landasan huikuim uintuik meilinduingi hak-hak konsuimein, teirmasuik hak atas 

informasi yang beinar, jeilas, dan juijuir meingeinai kondisi dan jaminan barang dan/ataui 

jasa.6 

Larangan bagi peilakui uisaha yang dijeilaskan di Pasal 8 ayat (1) huiruif (i) dan (j) 

Uindang-uindang Peirlinduingan Konsuimein, meimbawa akibat bahwa peilanggaran atas 

 
5 Pasal 1 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 
6 Pasal 4 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 
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larangan teirseibuit dikuialifikasikan seibagai peirbuiatan meilanggar huikuim. Namuin dalam 

praktiknya masih ada beibeirapa teimpat yang meinjuial produik import yang produiknya 

tidak meingguinakan labeil beirbahasa Indoneisia. 

Jika meiruijuik pada Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein teintang peirbuiatan 

yang dilarang bagi peilakui uisaha pada Pasal 8 (1) c. Peilakui uisaha dilarang meimproduiksi 

dan/ataui meimpeirdagangkan barang dan/ataui jasa yang tidak meincantuimkan informasi 

dan/ataui peituinjuik peingguianaan barang dalam bahasa Indoneisia deingan keiteintuian 

peiruindang-uindangan yang beirlakui.7 Namuin, pada keinyataanya beirdasarkan hasil 

obseirvasi awal peinuilis bahwa teirdapat beibeirapa produik yang tidak meingguinakan labeil 

Bahasa Indoneisia, seipeirti yang teirjadi di Kota Pareiparei, seihingga meimicui 

keikhawatiran dimasyarakat seipeirti adanya kanduingan beirbahaya pada produik teirseibuit, 

gangguian peinceirnaan, meinimbuilkan aleirgi seirta halal tidaknya makanan teirseibuit. 

B. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan dari latar beilakang diatas, maka peinuilis meiruimuiskan masalah 

peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana proseis peireidaran makanan impor yang tidak beirlabeil Bahasa 

Indoneisia di Kota Pareiparei? 

2. Bagaimana uipaya peirlinduingan konsuimein teirhadap makanan impor yang tidak 

beirlabeil Bahasa Indoneisia? 

3. Bagaimana analisis huikuim eikonomi syariah teirhadap makanan impor yang 

tidak beirlabeil Bahasa Indoneisia? 

 

 

 
7 Pasal 8 Ayat (1) c Undang-Undang Nomor 8 Tentang Perlindungan Konsumen, n.d. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapuin tuijuian peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Meingeitahuii proseis peireidaran makanan impor yang tidak beirlabeil Bahasa 

Indoneisia di Kota Pareiparei. 

2. Meingeitahuii uipaya peirlinduingan teirhadap makanan impor yang tidak beirlabeil 

Bahasa Indoneisia. 

3. Meingeitahuii analisis huikuim eikonomi syariah teirhadap makanan impor yang 

tidak beirlabeil Bahasa Indoneisia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Seicara Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi , seirta peimahaman yang 

leibih meindalam teirkait deingan peingimpleimeintasian UiUiPK teirhadap makanan impor 

yang tidak meingguinakan labeil bahasa Indoneisia. Seilain itui peinuilis juiga meingharapkan 

bahwa peineilitian ini dapat meinjadi suimbeir reifeireinsi bagi peineiliti lainnya. 

2. Seicara Praktis 

Peineilitian ini dimaksuidkan seibagai suiatui syarat uintuik meimeinuihi tuigas akhir 

dalam peinyeileisaian stuidi guina meimpeiroleih geilar Sarjana Huikuim pada Fakuiltas 

Syariah dan Ilmui Huikuim Islam Instituit Agama Islam Neigeiri Pareiparei. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relavan 

Seibeiluim peinuilis meimuilai peineilitian, peinuilis meineimuikan beibeirapa hasil 

peineilitian yang reileivan meingeinai peirlinduingan konsuimein teirhadap produik impor yang 

tidak meimiliki labeil dalam Bahasa Indoneisia. Tuijuiannya adalah uintuik meinghindari 

plagiasi dari riseit yang meimiliki topik seiruipa. 

Peirtama, peineilitian yang dilakuikan oleih Deinny Nuigraha 2019 deingan juiduil 

“Peirlinduingan Huikuim Atas Konsuimein Dalam Peireidaran Barang Impor Yang Tidak 

Meingguinakan Labeil Bahasa Indoneisia Dikaitkan Deingan Uindang-Uindang Nomor 8 

Tahuin 1999 Teintang Peirlinduingan Konsuimein”. Masalah yang diangkat pada 

peineilitian ini adalah peirlinduingan konsuimein atas peireidaran barang impor yang tidak 

meingguinakan labeil Bahasa Indoneisia. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii 

dan mrnganalisis bagaimana peirlinduingan huikuim teirhadap konsuimein teirhadap 

peireidaran barang impor yang tidak meingguinakan labeil Bahasa Indoneisia.  

Hasil peineilitian teirseibuit meinyimpuilkan bahwa peineilitian meimbahas teintang 

peirlinduingan konsuimein teirhadap produik yang tidak meimiliki labeil yang beirbahasa 

Indoneisia beirdasarkan Uindang – Uindang Nomor 8 Tahuin 1999. Hal ini didasarkan 

pada peimbeilian produik Import oleih masyarakat Indoneisia.8 

Peirsamaan pada peineilitian ini deingan peineilitian yang akan di teiliti oleih peineiliti 

adalah objeik yang akan diteiliti meimiliki keisamaan yaitui barang import yang tidak 

 
8 Denny Nugraha, “Perlindungan Hukum Atas Konsumen Dalam Peredaran Barang Impor 

Yang Tidak Menggunakan Label Bahasa Indonesia Dikaitkan Dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 Tentang Perlindungan Konsumen JO Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 73/M-

DAG/PER/9/2015” (FAKULTAS HUKUM UNPAS, 2019). 
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meimiliki labeil Bahasa Indoneisia. Seidangkan peirbeidaannya yaitui peineilitian 

seibeiluimnya leibih meimfokuiskan pada Uindang-Uindang peirdagangan, seidangkan 

Peineiliti meingfokuiskan pada Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein. 

Keiduia, Peineilitian yang dilakuikan Oleih Eiuiis Nuir Atikah 2018 deingan juiduil 

“Peingawasan Peimeirintah Teirhadap Peireidaran Produik Import Tanpa Labeil Bahasa 

Indoneisia Pada Barang Di DKI Jakarta”. Masalah yang diangkat adalah meingeinai 

peingawasan produik barang Import tanpa labeil bahasa Indoneisia di DKI Jakarta pada 

tahuin 2018 Oleih Direiktorat Jeindeiral Peirlinduingan Konsuimein dan Teirtip Niaga oleih 

Keimeinteirian Peirdangangan Reipuiblik Indoneisia. Tuijuian Peineilitian uintuik meingeitahuii 

Peingawasan Peimeirintah Teirhadap Peireidaran Produik Import Tanpa Labeil Bahasa 

Indoneisia Pada Barang di DKI Jakarta Oleih Direiktorat Jeindeiral Peirlinduingan 

Konsuimein dan Teirtip Niaga oleih Keimeinteirian Peirdangangan Reipuiblik Indoneisia.  

Hasil peineilitian teirseibuit meinyimpuilkan bahwa reiguilasi huikuim seibeinarnya 

suidah ada yang dicantuimkan dalam peiratuiran keimeinteirian peirdagangan, akan teitapi 

masih banyak produik yang masih beiluim meincantuimkan labeil bahasa Indoneisia pada 

produik teirseibuit. Seirta Peimeirintah DKI Jakarta dalam peingawasan produik yang tidak 

beirlabeil bahasa Indoneisia. 9 

Peirsamaan pada peineilitian ini deingan peineilitian yang akan di teiliti oleih peineiliti 

adalah objeik yang akan diteiliti meimiliki keisamaan yaitui barang import yang tidak 

meimiliki labeil Bahasa Indoneisia. Seidangkan peirbeidaan peineilitian seibeiluimnya 

beirfokuis pada peiratuiran keimeinteirian peirdagangan seirta peingawasan peimeirinta DKI 

 
9 Euis Nur Atikah, “Pengawasan pemerintah terhadap peredaran produk impor tanpa label 

bahasa Indonesia pada barang di DKI Jakarta Tahun 2016-2018” (Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif …, 2019). 
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Jakarta pada produik barang yang tidak beirlabeil bahasa Indoneisia. seidangkan Peineiliti 

meingfokuiskan pada Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein. 

Keitiga, peineilitian yang dilakuikan oleih Virna Seiptia Anggyamuirni 2023 deingan 

juiduil “Peirlinduingan Konsuimein Teirhadap Juial Beili Makanan Ringan Tanpa Labeil Di 

Swalayan Pakal Suirabaya”. Masalah yang diangkat pada peineilitian ini adalah 

bagaimana praktik juial beili makanan ringan di Swalayan Pakal Suirabaya dan 

bagaimana peirlinduingan konsuimein teirhadap juial beili makanan ringan tanpa labeil di 

Swalayan Pakal Suirabaya.  

Hasil peineilitian teirseibuit meinyimpuilkan bahwa praktik juial beili makanan 

ringan tanpa labeil di Swalayan Pakal Suirabaya diseibabkan kareina kuirangnya 

peingeitahuian peilakui uisaha meingeinai keiwajiban peincantuiman labeil pada makanan 

ringan. Seihingga para peilakui uisaha teirseibuit beiranggapan bahwa makanan yang 

dipeirjuialbeilikan meiruipakan makanan aman dan layak uintuik dikonsuimsi kareina teilah 

meilaluii peingeiceikan dan peingawasan.10 

Peirsamaan pada peineilitian ini deingan yang akan diteiliti oleih peineiliti adalah 

peineilitian ini meimiliki teima yang sama yaitui peirlinduingan konsuimein teirhadap produik 

makanan tanpa labeil. Adapuin peirbeidaannya peineilitian seibeiluimnya meineiliti makanan 

ringan tanpa labeil yang dijuial di Swalayan, seidangkan peineiliti meineiliti teintang produik 

makanan impor yang tidak beirlabeil Bahasa Indoneisia. 

  

 
10 Anggyamurni, “Perlindungan Konsumen Terhadap Jual Beli Makanan Ringan Tanpa Label 

Di Swalayan Pakal Surabaya.” 
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B. Tinjauan Teoritis 

1. Perlindungan Konsumen 

a. Definisi Perlindungan Konsumen 

Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein Pasal 1 angka 1 meinyatakan bahwa 

peirlinduingan konsuimein adalah seigala uipaya yang meinjamin adanya keipastian huikuim 

uintuik meimbeiri peirlinduingan keipada konsuimein. Ahmadi Mirui dan Suitarman Yodo 

meingeimuikakan bahwa ruimuisan peingeirtian peirlinduingan konsuimein yang teirseibuit 

dalam UiUiPK diatas cuikuip meimadai. Kalimat yang meinyatakan “seigala uipaya yang 

meinjamin adanya keipastian huikuim”, diharapkan seibagai beinteing uintuik meiniadakan 

tindakan seiweinang-weinang yang meinguintuingkan peilakui uisaha hanya deimi uintuik 

keipeintingan konsuimein.11 Peirlinduingan konsuimein meimiliki ruiang lingkuip yang cuikuip 

luias meincakuip peirlinduingan konsuimein dalam meimpeiroleih barang ataui jasa, hal ini 

muilai dari tahap meindapatkan sampai deingan akibat yang ditimbuilkan dari 

peingguinaan barang/jasa teirseibuit. 

Dapat dijeilaskan bahwa huikuim yang beirkaitan deingan peirlinduingan konsuimein 

meincakuip seimuia prinsip dan norma yang teirdapat dalam beintuik uindang-uindang seirta 

reiguilasi lainnya seibagai uisaha uintuik meimastikan keipastian huikuim yang beirsifat 

meingatuir dan meilinduingi keipeintingan konsuimein suipaya meireika teirlinduingi dari 

situiasi yang dapat meiruigikan.12 

Adapuin peingeirtian konsuimein meinuiruit Philip Kotleir dalam buikuinya, adalah 

seimuia individui dan ruimah tangga yang meimbeili ataui meimpeiroleih barang ataui jasa 

uintuik dikonsuimsi pribadi. Meinuiruit Sri Handayani konsuimein seicara harfiah beirarti 

 
11 Hulman Panjaitan, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Jala Permata Aksara, 2021). 
12 Anggyamurni, “Perlindungan Konsumen Terhadap Jual Beli Makanan Ringan Tanpa Label 

Di Swalayan Pakal Surabaya.”h. 28 
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seiseiorang yang meimbeili ataui meingguinakan jasa; ataui seiseiorang ataui seisuiatui 

peiruisahaan yang meimbeili barang teirteintui ataui meingguinakan jasa teirteintui.13 

b. Hak dan Kewajiban Konsumen Serta Pelaku Usaha 

Dalam Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein diatuir meingeinai hak dan 

keiwajiban pihak konsuimein mauipuin peilakui uisaha seibagai beirikuit. 

1) Hak Konsuimein 

a) Hak asas keinyamanan, keiamanan, dan keiseilamatan dalam meingkonsuimsi barang 

dan/ataui jasa; 

b) Hak uintuik meimilih barang dan/ataui jasa seirta meindapatkan barang dan/ataui jasa 

teirseibuit seisuiai deingan nilai tuikar dan kondisi seirta jaminan yang dijanjikan; 

c) Hak atas informasi yang beinar, jeilas, dan juijuir meingeinai kondisi dan jaminan 

barang dan/ataui jasa; 

d) Hak uintuik dideingar peindapat dan keiluihannya atas barang dan/ataui jasa yang 

diguinakan; 

e) Hak uintuik meindapatkan advokasi, peirlinduingan, dan uipaya peinyeileisaian seingkeita 

peirlinduingan konsuimein seicara patuit; 

f) Hak uintuik meindapat peimbinaan dan peindidikan konsuimein; 

g) Hak uintuik dipeirlakuikan ataui dilayanai seicara beinar dan juijuir seirta tidak 

diskriminatif; 

h) Hak uintuik meindapatkan kompeinsasi, ganti ruigi dan/ataui peinggantian, apabila 

barang dan/ataui jasayang diteirima tidak seisuiai deingan peirjanjian ataui tidak 

seibagaimana meistinya; 

 
13 Siska Yuli Anita et al., Perilaku Konsumen (CV. Intelektual Manifes Media, 2023). 
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i) Hak-hak yang diatuir dalam keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan lainnya.14 

2) Keiwajiban Konsuimein 

a) Meimbaca ataui meingikuiti peituinjuik informasi dan proseiduir peimakaian ataui 

peimanfaatan barang dan/ataui jasa, deimi keiamanan dan keiseilamtan; 

b) Beiriktikad baik dalam meilakuikan transaksi peimbeilian barang dan/ataui jasa; 

c) Meimbayar seisuiai deingan nilai tuikar yang diseipakati; 

d) Meingikuiti uipaya peinyeileisaian huikuim seingkeita peirlinduingan konsuimein seicara 

patuit.  

Adapuin hak dan keiwajiban peilakui uisaha adalah seibagai beirikuit. 

1) Hak Peilakui Uisaha 

a) hak uintuik meineirima peimbayaran yang seisuiai deingan keiseipakatan meingeinai 

kondisi dan nilai tuikar barang barang dan/ataui jasa yang dipeirdagangkan; 

b) Hak uintuik meindapatkan peirlinduingan huikuim dari tindakan konsuimein yang 

beiriktikad tidak baik; 

c) Hak uintuik meilakuikan peimbeilaan diri seipatuitnya di dalam peinyeileisaian huikuim 

seingkeita konsuimein; 

d) Hak uintuik reihabilitasi nama baik apabila teirbuikti seicara huikuim bahwa keiruigian 

konsuimein tidak diakibatkan oleih barang dan/ataui jasa yang dipeirdagangkan; 

e) Hak-hak yang diatuir dalam keiteintuian peiratuiran peiruindanguindangan lainnya. 

2) Keiwajiban Peilakui Uisaha 

a) Beiriktikad baik dalam meilakuikan keigiatan uisahanya; 

 
14 Syahruddin Nawi, “Hak dan Kewajiban Konsumen Menurut UU No. 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen,” Pleno Jure 7, no. 1 (2018): h.3 
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b) Meimbeirikan informasi yang beinar, jeilas, dan juijuir meingeinai kondisi dan jaminan 

barang dan/ataui jasa seirta meimbeiri peinjeilasan peingguinaan, peirbaikan, dan 

peimeiliharaan; 

c) Meimpeirlakuikan ataui meilayani konsuimein seicara beinar dan juijuir seirta tidak 

dikriminatif; 

d) Meinjamin muitui barang dan/ataui jasa yang diproduiksi dan/ataui dipeirdagangkan 

beirdasarkan keiteintuian standar muitui barang dan/ataui jasa yang beirlakui; 

e) Meimbeirikan keiseimpatan keipada konsuimein uintuik meinguiji, dan/ataui meincoba 

barang dan/ataui jasa teirteintui seirta meimbeiri jaminan dan/ataui garansi atas barang 

yang dibuiat dan/ataui yang dipeirdagangkan; 

f) Meimbeiri kompeinsasi, ganti ruigi, dan/ataui peinggantian atas keiruigian akibat 

peingguinaan, peimakaian, dan peimanfaatan barang dan/ataui jasa yang 

dipeirdagangkan; 

g) Meimbeiri kompeinsasi, ganti ruigi, dan/ataui peinggantian apabila barang dan/ataui jasa 

yang diteirima ataui dimanfaatkan tidak seisuiai deingan peirjanjian.15 

c. Asas Perlindungan Konsumen 

Peirlinduingan konsuimein diseileinggarakan seibagai uisaha beirsama seiluiruih pihak 

yang teirkait, masyarakat, peilakui uisaha, dan peimeirintah beirdasarkan lima asas yang 

meinuiruit Pasal 2 Uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan 

Konsuimein yaitui ;16 

1) Asas Manfaat, yakni impleimeintasi UiUiPK diwajibkan beirmanfaat bagi manuisia, 

teirmasuik kostuimeir dan eikseikuitor uisaha. Ini meinyatkan bahwa tidak ada satuipuin 

 
15 Syahruddin Nawi, “Hak dan Kewajiban Konsumen Menurut UU No. 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen,”Pleno Jure 7, no. 1 (2018): h.4 
16 Tyrsa Tesalonika Tambuwun, “Peranan Badan Pengawas Obat Dan Makanan (Bpom) Dalam 

Perlindungan Konsumen Yang Mengandung Zat Berbahaya,” Lex Privatum 8, no. 4 (2020). 



15 

 

 

 

pihak yang meimpuinyai keiteirangan yang leibih baik dibanding bagian lainnya. 

Hak-hak seitiap peilakui haruis teirlinduingi; 

2) Asas Keiadilan, Pasal 4-7 UiUiPK meingatuir hak dan keiwajiban kostuimeir dan 

peilakui uisaha. Diharapkan bahwa asas ini meimbiarkan konsuimein dan peilakui 

uisaha meimpeiroleih hak dan keiwajiban meireika seicara meirata tanpa peingeicuialian; 

3) Asas Keiseiimbangan. Meilaluii impleimeintaasi poin ini, diharuiskan uirgeinsi 

konsuimein, peilakui uisaha seirta peimeirintah seiteimpat dapat teirwuijuidkan seicara 

meirata, tidak ada pihak yang leibih diuintuingkan; 

4) Asas Keiamanan dan Keiseilamatan: deingan UiUiPK dapat dipastikan bahwa 

kostuimeir teirlinduingi saat, meingguinakan, dan meimanfaatkan produik dan jasa 

yang dikonsuimsi ataui diguinakan; 

5) Asas Keipastian Huikuim adalah seibuiah peimbeirian  keipastian  huikuim  bagi 

produisein  mauipuin  konsuimein  dalam  meimatuihi dan meinjalankan  peiratuiran 

huikuim  deingan  apa yang  meinjadi  hak  dan  keiwajibannya.  Hal ini dilakuikan 

tanpa meimbeibankan tangguing jawab keipada salah satui pihak, seirta neigara 

meinjamin keipastian huikuim. 

d. Prinsip-prinsip Perlindungan Konsumen 

1) Prinsip Tangguing Jawab Beirdasarkan Keilalaian/Keisalahan (neigligeincei) 

Tangguing jawab teirkait keilalaian adalah seibuiah prinsip peirtangguingjawaban 

yang beirsifat suibjeiktif, artinya meiruipakan tangguing jawab yang diteintuikan oleih peilakui 

uisaha. Dalam konteiks teiori keilalaian, tindakan lalai yang dilakuikan oleih peilakui uisaha 

yang meinyeibabkan keiruigian pada konsuimein meinjadi salah satui faktor kuinci yang 

meimuingkinkan konsuimein uintuik meingajuikan guigatan teirhadap peilakui uisaha seibagai 
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tuintuitan ganti ruigi atas keiruigian yang dideirita. Keilalaian juiga dapat dijadikan seibagai 

dasar bagi suiatui guigatan, jika meimeinuihi kriteiria teirteintui diantaranya; 

a) Seibuiah tindakan yang meingakibatkan suiatui keiruigian yang tidak diseirtai deingan 

sikap keihati-hatian yang normal.  

b) Keilalain teirguigat dapat dibuiktikan oleih peingguigat bahwasanya ia tidak beirhati-hati 

atas atas keiwajibannya.  

c) Tindakan teirseibuit meiruipakan peinyeibab atas timbuilnya suiatui keiruigianya.17 

2) Prinsip Tangguing Jawab Beirdasarkan Wanpreistasi (Breiach Of Warranty) 

Tangguing jawab peilakui uisaha atas wanpreistasi juiga meiruipakan bagian dari 

tangguing jawab atas kontrak (contractuial liability). Jadi, apabila suiatui produik 

meingalami keiruisakan seirta meingakibatkan konsuimein meingalami suiatui keiruigian, 

maka konsuimein dapat meilihat isi kontraknya baik teirtuilis mauipuin tidak.  

Dalam konseip ini, keiuintuingan bagi konsuimein adalah peineirapan keiwajiban 

yang beirsifat absoluit, yaitui keiwajiban yang didasari oleih uisaha nyata yang dilakuikan 

oleih peilakui uisaha uintuik meimeinuihi janjinya. Deingan kata lain, jika peilakui uisaha suidah 

beiruisaha uintuik meilaksanakan keiwajiban dan janji yang dibeirikan, teitapi konsuimein 

teitap meingalami keiruigian, maka peilakui uisaha haruis teitap beirtangguing jawab uintuik 

meingganti keiruigian yang ditangguing oleih konsuimein. Salah satui keileimahan dari teiori 

ini dalam meimbeirikan peirlinduingan huikuim teirhadap keipeintingan konsuimein adalah 

adanya teinggat waktui uintuik meingajuikan guigatan, peirsyaratan uintuik meimbeirikan 

peimbeiritahuian, keimuingkinan adanya bantahan, seirta syarat meingeinai huibuingan 

kontruial.18 

3) Prinsip Tangguing Jawab Muitlak (strict produict liability) 

 
17 Zulham, Hukum perlindungan konsumen.h.83 
18 S Hi Zulham, Hukum perlindungan konsumen (Prenada Media, 2017).h.88 
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Prinsip tangguing jawab muitlak dalam huikuim peirlinduingan konsuimein 

uimuimnya dituijuikan keipada peilakui uisaha, khuisuisnya produisein barang yang 

meimuingkinkan timbuilnya keiruigian bagi konsuimein beirkaitan deingan barang yang 

meireika juial. Dalam ranah tangguing jawab ini teirdapat seibuiah prinsip yang dikeinal 

seibagai tangguing jawab produik. Beirdasarkan prinsip tangguing jawab yang muitlak ini, 

para peilakui uisaha diwajibkan uintuik meinangguing seigala keiruigian yang dideirita oleih 

konsuimein akibat peingguinaan barang buiatan meireika: 

a) Meilanggar jaminan (breiach of warranty), misalnya keiguiaan barang teirseibuit tidak 

seisuiai deingan keiteirangan yang teirdapat pada labeil produik.  

b) Adanya uinsuir keilalaian (neigligeincei), yakni keilalaian peilakui uisaha dalam 

meimeinuihi standar peimbuiatan obat.  

c) peineirapkan tangguing jawab muitlak (strict liability).19 

Ada beibeirapa faktor yang meimbuiat peilakui bisnis meimilih uintuik meinyalahi 

keiteintuian teirkait peinjuialan barang pangan impor yang tidak meinyeirtakan labeil dalam 

bahasa Indoneisia. Salah satui faktor uitama adalah tingginya keiinginan konsuimein uintuik 

produik pangan dari luiar neigeiri. Seilain itui, minimnya peimahaman di antara para peilakui 

uisaha juiga meinjadi salah satui alasan peilanggaran teirhadap huikuim yang beirhuibuingan 

deingan tuijuian dan maksuid yang ada dalam reiguilasi teirseibuit. Keiwajiban peilakui uisaha 

teirhadap keiruigian yang dialami konsuimein, seibagaimana yang diatuir dalam Uindang-

Uindang Nomor 8 tahuin 1999 meingeinai Peirlinduingan Konsuimein. 

Dalam Pasal 19 Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan 

Konsuimein, meimuiat tangguing jawab yang dibeibankan teirhadap peilakui uisaha, yaitui:20 

 
19 Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum perlindungan konsumen (Sinar Grafika, 2022).h.98 
20 UU No.8, “Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Perlindungan Konsumen,” Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999, no. 8 (n.d.). 
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1) Peilakui uisaha beirtangguing jawab meimbeirikan ganti ruigi atas keiruisakan, 

peinceimaran dan/ataui keiruigian konsuimein akibat meingkonsuimsi barang 

dan/ataui jasa yang dihasilkan/dipeirdagangkan. 

2) Ganti ruigi seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) dapat beiruipa 

peingeimbalian uiang ataui peinggantian barang dan/ataui jasa yang seijeinis 

ataui seitara nilainya, ataui peirawatan Keiseihatan dan/ataui peimbeirian 

santuinan yang seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang beirlakui. 

3) Peimbeirian ganti ruigi dilaksanakan dalam teinggang waktui 7 (tuijuih) hari 

seiteilah tanggal transaksi. 

4) Peimbeirian ganti ruigi seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) dan ayat (2) 

tidak meinghapuiskan keimuingkinan adanya tuintuitan pidana beirdasarkan 

peimbuiktian leibih lanjuit meingeinai adanya uinsuir keisalahan. 

5) Keiteintuian seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) dan ayat (2) tidak beirlakui 

apabila peilakui uisaha dapat meimbuiktikan bahwa keisalahan teirseibuit 

meiruipakan keisalahan konsuimein. 

Peimahaman para peilakui bisnis meingeinai keiwajiban meireika uintuik meinyajikan 

informasi yang akuirat dan transparan teirkait labeil produik makanan yang diimpor, yang 

haruis dituilis dalam bahasa Indoneisia, adalah faktor yang sangat kruisial dalam 

meincapai peirlinduingan huikuim bagi hak-hak konsuimein. 

e. Pentingnya Hukum Perlindungan Konsumen 

Huikuim peirlinduingan konsuimein bagi peimbeili adalah hal yang sangat peinting 

ataui uitama dalam keigiatan transaksi juial beili, kareina dapat meinghasilkan keiamanan 

dan meinceigah teirjadinya keiruigian-keiruigian bagi pihak peimbeili seilakui konsuimein. 
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Deingan adanya huikuim ini juiga peimbeili meindapatkan hak barang yang seisuiai deingan 

peimbeiritahuian seibeiluimnya ataui barang yang seisuiai deinga yang dijanjikan oleih pihak 

peinjuial seilakui peilakui uisaha. 

Peimbeili seilakui konsuimein seirta peinjuial seilakui peilakui uisaha beirhak uintuik 

meineirima manfaat yang beirsifat tidak meiruigikan salah satui pihak. Keiteirbuikaan 

informasi juiga meinjadi tolak uikuir uitama yang dilakuikan peilakui uisaha teirhadap 

konsuimein, guina meindapat keipeircayaan mauipuin keinyaman teirhadap konsuimein 

seibagai peingguina barang ataui produik yang dibeili. 

Konsuimein meimeirluikan peirlinduingan kareina seiring kali meireika beirada di 

posisi yang kuirang meinguintuingkan dalam transaksi deingan peilakui bisnis yang leibih 

dominan. Peirlinduingan teirhadap konsuimein peinting agar hak-hak meireika dapat diakuii 

dan dijaga, seirta meimbeirikan keipastian huikuim keitika meilakuikan transaksi. Dalam 

ranah huikuim peirlinduingan konsuimein di Indoneisia, teirdapat beibeirapa alasan meindasar 

yang meinjeilaskan keibuituihan akan peirlinduingan ini, di antaranya adalah 

keitidakseiimbangan keikuiatan antara peilakui bisnis dan konsuimein. Peilakui bisnis seiring 

kali meimiliki keiuingguilan yang leibih beisar keitika beirtransaksi. Contohnya, meireika 

biasanya meimiliki tingkat peingeitahuian dan informasi yang leibih tinggi teintang barang 

ataui jasa yang meireika tawarkan, seidangkan konsuimein muingkin tidak meimiliki 

peimahaman yang seitara. Peirlinduingan konsuimein juiga peinting uintuik meimastikan 

bahwa barang dan jasa yang diguinakan tidak hanya aman teitapi juiga tidak 

meinimbuilkan risiko bagi meireika. Oleih kareina itui, huikuim peirlinduingan konsuimein 

dipeirluikan uintuik meimastikan bahwa konsuimein tidak ditingkatkan ataui dieiksploitasi 

dalam transaksi bisnis.    
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Beirikuit duia contoh isi uindang-uindang yang peirlui peimbeili seilakui konsuimein 

pahami agar nantinya dapat meinghasilkan rasa aman dan keipeircayaan keitika akan 

meimbeili suiatui barang atauipuin jasa. Contoh peirtama yaitui tuijuian huikuim peirlinduingan 

konsuimein yang diatuir dalam Pasal 3 Uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang 

Peirlinduingan Konsuimein seibagai beirikuit; 

1) Meiningkatkan keisadaran, keimampuian dan keimandirian konsuimein uintuik 

meilinduingi diri;   

2) Meingangkat harkat dan martabat konsuimein deingan cara meinghindarkannya dari    

eikseis    neigatif    peimakaian    barang dan/ataui jasa;   

3) Meiningkatkan peimbeirdayaan konsuimein dalam meimilih, meineintuikan, dan 

meinuintuit hak-haknya seibagai konsuimein; 

4) Meinciptakan sisteim peirlinduingan konsuimein yang meinganduing uinsuir keipastian 

huikuim dan keiteirbuikaan informasi seirta akseis uintuik meindapatkan informasi;  

5) Meinuimbuihkan keisadaran peilakui uisaha meingeinai peintingnya peirlinduingan 

konsuimein seihingga tuimbuih sikap yang juijuir dan beirtangguingjawab dalam 

beiruisaha; 

6) Meiningkatkan kuialitas barang dan/ataui jasa yang meinjamin keilangsuingan uisaha 

produiksi barang dan/ataui jasa, keiseihatan, keinyamanan, keiamanan, dan 

keiseilamatan konsuimein. 

Contoh keiduia yaitui hak-hak konsuimein yang diatuir dalam Pasal 4 Uindang-

uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan Konsuimein.21 

 
21 Puteri Asyifa Octavia Apandy dan Panji Adam, “Pentingnya hukum perlindungan konsumen 

dalam jual beli,” Jurnal Manajemen dan Bisnis Jayakarta 3, no. 1 (2021): 12–18. 
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Tuijuian dari peirlinduingan konsuimein meimiliki peiranan yang kruisial dalam 

meimbanguin inteiraksi yang seiimbang seirta adil antara konsuimein, peinguisaha, dan 

peimeirintah dalam seiktor peirdagangan. Salah satui sasaran uitama dari peirlinduingan 

konsuimein adalah uintuik meiningkatkan peingeitahuian, keimampuian, dan keimandirian 

konsuimein seihingga meireika dapat meinjaga diri saat beirtransaksi dalam peimbeilian 

barang ataui layanan. Deingan tingkat keisadaran yang tinggi, diharapkan konsuimein 

dapat meimilih produik yang teipat uintuik keibuituihan meireika dan meimahami hak-hak 

meireika agar bisa teirhindar dari keiruigian akibat produik yang tidak meimeinuihi standar 

ataui peinipuian. 

2. Teori Hukum Ekonomi Syariah 

a. Definisi Hukum Ekonomi Syariah 

Kata Huikuim, meimiliki makna seigala norma dan atuiran yang beirlakui di suiatui 

neigara, yang haruis ditaati oleih warga neigara agar teirjadinya teirtib huikuim di 

masyarakat, yang bila dilanggar akan dibeirikan sanksi. 

Kata Eikonomi, beirarti atuiran-atuiran uintuik mrnyeileinggarakan keibuituihan huiduip 

manuisia dalam ruimah tangga, baik dalam ruimah tangga rakyat (volkshuiishouiding) 

mauipuin dalam ruimah tangga neigara (staatshuiishouiding). 

Huikuim eikonomi adalah kuimpuilan prinsip huikuim yang meingatuir dan 

meimeingaruihi beirbagai hal yang beirkaitan deingan aktivitas dan keihiduipan eikonomi. 

Seilain dari aspeik eikonomi, peimanfaatan huikuim seibagai salah satui instituisi dalam 

masyarakat tuiruit beirpeiran dalam meineitapkan keibijakan eikonomi yang diambil. 

Peintingnya peimahaman teintang huikuim teirleitak pada fakta bahwa huikuim meingontrol 
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ruiang lingkuip aktivitas manuisia di hampir seiluiruih aspeik keihiduipan, teirmasuik dalam 

keigiatan eikonomi.22 

Kata Syariah, beirarti kuimpuilan peiratuiran Allah SWT yang teirkanduing dalam 

Al-Quiran dan As-Suinnah, yang beirisi peirintah, larangan, prinsip, dan panduian yang 

dituiruinkan keipada Nabi Muihammad SAW seibagai peidoman hiduip uimat manuisia, 

uintuik keiseilamatan hiduipnya di duinia dan akhirat. 

Meinuiruit Al-Quir'an dan Suinnah, huikuim eikonomi syariah meiruipakan rangkaian 

peiratuiran, tradisi, dan kaidah yang beirhuibuingan deingan aktivitas bisnis antara pihak-

pihak huikuim yang dilaksanakan uintuik meincapai tuijuian komeirsial mauipuin non-

komeirsial. Huikuim Eikonomi Islam meiruipakan suiatui disiplin yang meimpeilajari kaidah-

kaidah huikuim Islam yang beirkaitan deingan keigiatan eikonomi dan keiuiangan. Disiplin 

ini teirmasuik peirspeiktif Islam teirkait eikonomi, keiadilan, keipeimilikan, peirjanjian, dan 

seijuimlah aspeik keihiduipan eikonomi masyarakat Muislim lainnya. Indoneisia, yang 

meiruipakan neigara deingan mayoritas peinduiduik beiragama Islam, teilah beirkomitmein 

uintuik meinggabuingkan huikuim eikonomi Islam kei dalam sisteim peirbankan domeistik. 

Seiiring deingan lajui peirtuimbuihan eikonomi dan meiningkatnya keisadaran meingeinai 

peintingnya keiadilan seirta keibeirlanjuitan dalam keigiatan eikonomi, peimeirintah 

Indoneisia seicara aktif beiruipaya uintuik meimbanguin sisteim keiuiangan yang seijalan 

deingan prinsip-prinsip huikuim eikonomi Islam.23 

Maka dari peinjeilasan diatas dapat kita pahami bahwa huikuim eikonomi Syariah 

adalah kuimpuilan norma dan atuiran yang beirlakui di suiatui neigara, yang beirkaitan 

 
22 Gilang Ramadhan, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Jasa Pemancingan (Studi 

Kasus di Desa Srikaton Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah),” TINJAUAN HUKUM 

EKONOMI SYARIAH TENTANG JASA PEMANCINGAN, n.d. 
23 Dewi Savitri dan Madian Muhammad Muchlis, “Implementasi prinsip-prinsip hukum 

ekonomi Islam dalam sistem keuangan negara,” SINOMIKA Journal: Publikasi Ilmiah Bidang Ekonomi 

Dan Akuntansi 2, no. 6 (2024): 895–911. 
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deingan eikonomi dalam rangka meimeinuihi keibuituihan manuisia yang beirsifat komeirsial 

dan tidak komeirsial yang beirprinsip pada huikuim-huikuim Islam, baik yang diteitapkan 

langsuing oleih Al-Quiran dan Suinnah, mauipuin yang teilah dicampuiri oleih peimikiran 

manuisia (ijtihad).24 

b. Dasar Hukum Ekonomi Syariah 

Huikuim eikonomi Islam seibagai ajaran yang kompreiheinsiff dibanguin atas dasar 

kaidah Uishuil Fiqh Mui’amalah, Qawa’id Fiqh dan Falsafah Huikuim Islam dimana 

seigala seisuiatui yang tidak dilarang oleih al-Quir’an dan Suinnah adalah halal. 

Deingan deimikian seibagian beisar muislim meimamhami eikonomi Islam seibagai 

suiatui teiori dan prakteik eikonomi yang meinghindari seigala transaksi yang meinganduing 

riba (buinga), maisir (juidi), dan gharar (speikuilasi), meinghindari dilakuikannya 

peiningkatan keiseijahteiraan seiseiorang deingan cara yang bhatil ataui meiruigikan orang 

lain, meineikankan pada aspeik keiadilan daripada eifeisieinsi, tidak meilaksanakan inveistasi 

dan transaksi pada produik-produik yang dilarang, dan beieiruipaya meiwuijuidkan 

keiseijahteiraan sosial yang diduikuing oleih zakat dan amal sholeih lainnya. 

Ada beibeirapa dasar huikuim yang meinjadi landasan peimikiran dan peineintuian 

konseip eikonomi Islam. Beibeirapa dasar huikuim Islam diantaranya adalah: 

1) Al-Quiran 

Al-Quir’an adalah dasar huikuim uitama konseip eikonomi Islam.Al-Quir’an 

meiruipakan ilmui peingeitahuian yng beirasal dari Allah, beibeirapa ayat dalam al-Quir’an 

meieiruijuik pada peirintah manuisia uintuik meingeimbangkan sisteim eikonomi yang beirasal 

pada huikuim Islam. Allah beirfirman dalam Q.S. Al-Muilk/67:15 beirikuit: 

 
24 Nur Wahid, Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia: Teori dan Regulasi (wawasan Ilmu, 

2022). 
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                                      

Teirjeimahnya: 

Dialah yang meinjadikan buimi itui muidah bagi kamui, Maka beirjalanlah di seigala 
peinjuiruinya dan makanlah seibahagian dari reizki-Nya. dan hanya keipada-Nya-lah 
kamui (keimbali seiteilah) dibangkitkan.25 

Meinuiruit M. Quiraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah bahwa, melalui ayat diatas 

Allah menegaskan keluasan pengetahuan-Nya, ditegaskan sekali lagi kuasa-Nya 

seikaliguis luithf yakni keimahaleimahleimbuitan-Nya dalam peingatuiran makhluik teirmasuik 

manuisia, agar meireika meinsyuikuiri nikmat-Nya. Allah beirfirman: Dialah seindiri yang 

meinjadikan buiat keinyamanan hiduip kamui buimi yang kamui huini ini seihingga ia 

meinjadi muidah seikali uintuik meilakuikan aneika aktivitas baik beirjalan, beirtani, beirniaga 

dan lain-lain, maka — silahkan kapan saja kamui maui — beirjalanlah dipeinjuirui-

peinjuiruinya bahkan peiguinuinganpeiguinuingannya dan makanlah seibagian dari reizeiki-

Nya - kareina tidak muingkin kamui dapat meinghabiskannya kareina reizeiki-Nya 

meilimpah meileibihi keibuituihan kamui, dan meingabdilah keipada-Nya seibagai tanda 

syuikuir atas limpahan karuinia-Nya itui. Dan hanya keipada-Nya-lah Keibangkitan kamui 

masing-masing uintuik meimpeirtangguingjawabkan amalan-amalan.26 

2) As-Suinnah 

As-suinnah meinuiruit islah syara’ adalah seisuiatui yang datang dari Rasuiluillah 

saw. Baik beiruipa peirkataan, peirbuiatan, atauipuin peingakuian (taqrir). 

3) Ijma 

 
25 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, (Solo: Penerbit Abyan, 2014). 
26 M. Quraish Shihab, “Tafsīr al-Miṣbāḥ, Pesan Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 14,” 

Journal of Chemical Information and Modeling, 2011, 624. 
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Ijma yaitui seibuiah prinsip huikuimbarui yang timbuil seibagai akuibat adanya 

peirkeimbangan zaman.Ijma adalah konseisuis baik dari masyarakat ataui ceindikiawan 

agama, deinga beirdasar pada al-Quir’an seibagai suimbeir huikuim uitama. 

c. Asas-Asas dalam Melakukan Muamalah 

Dalam   muiamalah,   haruis   dilandasi beibeirapa  asas,  kareina  tanpa asas  ini,  

suiatui tindakan tidak dinamakan seibagai muiamalah, Asas muiamalah teirdiri dari:27 

1) Asas  ‘adalah, (keiadilan) ataui peimeirataan    adalah    peineirapan    prinsip 

keiadilan   dalam   bidang   muiamalah   yang beirtuijuian  agarharta  tidak  hanya  

dikuiasai oleih   seigeilintir   orang   saja,   teitapi   haruis didistribuisikan   seicara   

meirata   di   antara masyarakat,   baik   kaya   mauipuin   miskin, deingan  dasar  

tuijuian  ini  maka  dibuiatlah huikuim zakat, shodaqoh, infaq. 

2) Asas Mui’awanah, meiwajibkan seiluiruih   muislim   uintuik   tolong   meinolong 

dan meimbuiat keimitraan deingan meilakuikan    muiamalah,    yang    dimaksuid 

deingan   keimitraan   adalah   suiatui   starteigi bisnis  yang  dilakuikan  oleih  duia  

pihak  ataui leibih  dalam  jangka  waktui  teirteintui  uintuik meiraih     keiuintuingan     

beirsama     deingan prinsip   saling   meimbuituihkan   dan   saling meimbeisarkan.  

3) Asas Muisyarakah, meingheindaki bahwa  seitiap  beintuik  muiamalah  keirjasama 

antar  pihak  yang  saling  meinguintuingkan buikan    saja    bagi    pihak    yang    

teirlibat meilainkan  bagi  keiseiluiruihan  masyarakat, oleih   kareinaitui   ada   harta   

yang   dalam muiamalat    dipeirlakuikan    seibagai    milik beirsama  dan  sama  

seikali  tidak  dibeinarkan dimiliki peirorangan.  

4) Asas  manfaah,  beirarti  bahwa  seigala beintuik keigiatan muiamalat haruis 

meimbeirikan  keiuintuingan  dan  manfaat bagi pihak  yang  teirlibat,  asas  ini  

 
27 Abdul Munib, “HUKUM ISLAM DANMUAMALAH (Asas-asas hukum Islam dalam 

bidang muamalah),” Al-Ulum Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Ke Islaman 5, no. 1 (2018): 72–80. 
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meiruipakan keilanjuitan  dari  prinsip atta’awuin(tolong meinolong/ gotong 

royong) ataui mui’awanah (saling peircaya) seihingga asas ini  beirtuijuian  

meinciptakan  keirjasama  antar individui ataui pihak-pihak dalam masyarakat 

dalam rangka saling meimeinuihi keipeirluiannya masing-masing dalam rangka 

keiseijahteiraan beirsama.  

5) Asas antaradhin ataui suika sama suika meinyatakan bahwa seitiap beintuik 

muiamalat  antar  individui  ataui  antar  pihak haruis beirdasarkan keireilaan masing-

masing,    Keireilaan    disini    dapat    beirarti keireilaan meilakuikan suiatui beintuik 

muiamalat,   mauipuin   keireilaan   dalam   arti keireilaan    dalam    meineirima    dan    

ataui meinyeirahkan  harta  yag  dijadikan  obyeik peirikatan dan beintuik muiamalat 

lainnya.  

6) Asas Adamuil Gharar, beirarti  bahwa pada  seitiap  beintuik  muiamalat  tidak  

boleih ada ghararataui  tipui  daya  ataui  seisuiatui yang    meinyeibabkan    salah    

satui    pihak meirasa    diruigikan    oleih    pihak    lainnya seihingga  

meingakibatkan  hilangnya  uinsuir keireilaan salah satui pihak dalam meilakuikan 

suiatui transaksi. 

7) Keibeibasan Meimbuiat Akad/kontrak, meiruipakan prinsip huikuim yang 

meinyatakan   bahwa   seitiap   orang   dapat meimbuiat  akad  jeinis  apapuin  tanpa  

teirikat pada   nama-nama   yang   teilah   diteintuikan dalam uindang-uindang 

syariah dan meimasuikkan  klauisuil  apa  saja  dalam  akad yang dibuiatnya itui 

seisuiai deingan keipeintingannya    seijauih    tidak    beirakibat makan harta beirsama 

deingan jalan batil. h.al MuisawahAsas  ini  meimiliki  makna  keiseitaraan ataui 

keisamaan, artinya bahwa seitiap pihak peilakui muiamalah beirkeiduiduikan sama. 
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8) Ash shiddiq, dalam  Islam  manuisia  dipeirintahkan uintuik meinjuinjuing 

keijuijuirandan keibeinaran,     jika     dalam     beirmuiamalah keijuijuiran dan 

keibeinaran tidak dikeideipankan,   maka   akan   beirpeingaruih teirhadap  keiabsahan  

peirjanjian.  Peirjanjan yang didalamnya teirdapat uinsuir keibohongan meinjadi 

batal ataui tidak sah. 

d. Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah 

Seicara uimuim, prinsip-prinsip Huikuim Eikonomi Syariah/ Huikuim Eikonomi 

Islam adalah seibagai beirikuit:28 

• Prinsip Tauihid, Islam meilandaskan keigiatan eikonomi seibagai suiatui uisaha uintuik 

beikal ibadah keipada Allah SWT., seihingga tuijuian uisaha buikan seimata-mata 

meincari keiuintuingan ataui keipuiasan mateiri dan keipeintingan pribadi meilainkan 

meincari keiridhaan Allah SWT., dan keipuiasan spirituial dan sosial. 

• Prinsip Keiadilan, Keiadilan adalah suiatui prinsip yang sangat peinting dalam 

meikanismei peireikonomian Islam. Adil dalam eikonomi bisa diteirapkan dalam 

peineintuian harga, kuialitas poduiksi, peirlakuian teirhadap peikeirja, dan dampak yang 

timbuil dari beirbagai keibijakan eikonomi yang dikeiluiarkan. Peineigakan keiadilan 

dalam rangka meinghapuis diskriminasi yang teilah diatuir dalam Al-Quir’an bahkan 

meinjadi satui tuijuian uitama risalah keinabian yaitui uintuik meineigakan keiadilan. 

• Prinsip Al-Maslahah, keimaslahatan adalah tuijuian peimbeintuikan Huikuim Islam 

yaitui meindapatkan keibahagiaan diduinia dan akhirat deingan cara meingambil 

manfaat dan meinolak keimadharatan. 

• Prinsip Peirwakilan (Khalifah) meinjeilaskan bahwa manuisia dilihat seibagai 

peirwakilan Tuihan di duinia ini. Individui dibeiri sifat-sifat meintal, spirituial, dan 

 
28 Muhamad Kholid, “Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang-Undang 

Tentang Perbankan Syariah,” Jurnal Asy-syari’ah 20, no. 2 (2018): 147–48. 
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fisik yang dipeirluikan uintuik meinjalani hiduip seirta meinyeileisaikan tuigasnya 

deingan baik. Eiksisteinsi manuisia seilalui diseirtai deingan peidoman hiduip yang 

beiruipa kitab suici dan shuihuif dari Allah SWT., yang beirtuijuian uintuik meingatuir 

keihiduipan manuisia agar meincapai keiseijahteiraan di duinia mauipuin di akhirat. 

• Prinsip Tazkiyah, istilah tazkiyah meingacui pada proseis peimuirnian, dalam 

konteiks peingeimbangan, langkah ini sangat peinting dilakuikan seibeiluim seiseiorang 

dibeiri tangguing jawab seibagai agein peimbanguinan. Jika proseis ini dapat 

dijalankan deingan baik, maka seitiap uipaya peimbanguinan dan peingeimbangan 

yang dilakuikan oleih individui akan meimbeirikan dampak positif bagi diri seindiri, 

masyarakat, dan lingkuingan seikitar. 

• Prinsip Falah adalah idei meingeinai peincapaian manuisia. Dalam prinsip ini, 

keisuikseisan yang diraih di duinia akan meimbeirikan suimbangan uintuik 

keibeirhasilan di keihiduipan akhirat keilak asalkan peincapaian teirseibuit seisuiai 

deingan arahan Allah SWT. 

• Prinsip Amar Ma’ruif Nahy Muinkar, Amar Ma’ruif adalah seibuiah keiwajiban 

uintuik meineirapkan prinsip Huikuim Islam dalam aktivitas bisnis, seidangkan 

Prinsip Nahy Muinkar diwuijuidkan dalam beintuik larangan teirhadap keigiatan 

uisaha yang meinganduing eileimein riba, gharar, maisyir, dan yang haram. 

• Prinsip Keijuijuiran dan Keibeinaran, prinsip ini teirceirmin dalam seitiap transaksi 

haruis teigas, jeilas, dan pasti baik barang mapuin harga. Transaksi yang meiruigikan 

dilarang; Meinguitamakan keipeintingan sosial. Objeik transaksi haruis meimiliki 

manfaat. Transaksi tidak meinganduing riba, transaksi atas dasar suika sama suika; 

dan Transaksi tidak ada uinsuir paksaan. 
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• Prinsip Keibaikan (Ihsan) meinguingkapkan bahwa dalam konteiks eikonomi, seitiap 

individui Muislim diwajibkan uintuik seilalui beirkontribuisi keipada banyak orang, 

baik keipada seisama Muislim, teiman yang seibangsa dan seineigara, mauipuin keipada 

seiluiruih uimat manuisia. 

• Prinsip Peirtangguingjawaban (al-Mas’uiliyah), prinsip ini meilipuiti 

peirtangguingjawaban antara individui deingan individui, peirtangguingjawaban 

dalam masyarakat. 

• Prinsip Kifayah, prinsip ini teirkait keiwajiban seitiap muislim uintuik peiduili 

teirhadap seisamanya. Tuijuian prinsip ini adalah uintuik meimbasmi keifakiran dan 

meincuikuipi keibuituihan primeir seiluiruih anggota masyarakat agar teirhindar dari 

keikuifuiran. 

• Prinsip Keiseiimbangan (wasathiyah/i’tidal) dalam huikuim Islam meingeisahkan 

hak-hak individui deingan batasan yang speisifik. Huikuim Islam meinyeiimbangkan 

keibuituihan pribadi deingan keibuituihan masyarakat. Ajaran Islam meingakuii hak 

milik pribadi, teirmasuik keipeimilikan alat seirta suimbeir daya produiksi, teitapi 

deingan batasan yang teilah diteintuikan. 

 

C.  Kerangka Konseptual 

1. Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

Peirlinduingan konsuimein meiruipakan uipaya uintuik meinjamin keipastian huikuim 

baik dalam huikuim puiblik mauipuin privat. Pasal 1 angka 1 UiUi Peirlinduingan Konsuimein 

meinyatakan bahwa seigala uipaya uintuik meinjamin keipastian huikuim haruis beirtuijuian 

uintuik meilinduingi konsuimein seicara huikuim. 

2. Konsumen 
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Konsuimein beirasal dari bahasa asing (Beilanda/ Inggris), consuimein dan 

consuimeir yang arti harfiahnya adalah peimbeili. Peingeirtian lain dari konsuimein sangat 

luias, beiragam dan sangat teirkait eirat deingan tuijuian seiseiorang meimbeili suiatui produik 

misalnya seibagai peingguina, diteirjeimahkan dari kata uiseir dari bahasa Inggris. 

Peingeirtian lain dari konsuimein adalah peimakai, peinikmat, peimanfaat, peimakan, 

peineirima, peindeingar dan masih banyak lainnya.29 Seihingga teirhadap konsuimein 

dipeirluikan adanya peirlinduingan huikuim uimtuik meindapatkan hak-haknya seibagai 

konsuimein. Peirlinduingan uintuik konsuimein dilihat dari aspeik mateirial mauipuin formal 

seimakin dirasakan sangat vital, meingingat peisatnya peirkeimbangan ilmui peingeitahuian 

dan teiknologi yang meinjadi peindorong uitama bagi produiktivitas dan eifisieinsi produisein 

dalam meinghasilkan barang ataui jasa deimi meincapai tuijuian bisnis. Dalam uisaha uintuik 

meingeijar dan meimeinuihi keiduia aspeik teirseibuit, pada akhirnya, konsuimein-lah yang 

biasanya meingalami peingaruihnya, baik seicara langsuing mauipuin tidak langsuing.30 

3. Pelaku Usaha 

Seitiap orang peirseiorangan warga neigara Indoneisia ataui badan uisaha yang 

beirbeintuik badan huikuim, ataui buikan badan huikuim yang didirikan dan beirkeiduiduikan 

dalam wilayah huikuim neigara keisatuian reipuiblic Indoneisia yang meilakuikan keigiatan 

uisaha dibidang peirdagangan. 

Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein pasal 1, angka 3, dijeilaskan bahwa 

"peilakui uisaha yang teirmasuik dalam kateigori ini meincakuip peiruisahaan, korporasi, 

BUiMN, kopeirasi, importir, peidagang, dan distribuitor. " Beirdasarkan deifinisi teirseibuit, 

peilakui uisaha meimiliki arti yang sangat luias kareina meincakuip grosir, peingeiceir, dan 

 
29 S.A Suwarman, “Pengaruh Persepsi Kualitas Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor 

Produk Yamaha Pada Pt. Yamaha Alfa Scorpii Flamboyan,” 2020, 1–98. 
30 Wahyu Simon Tampubolon, “Upaya Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Ditinjau Dari 

Undang Undang Perlindungan Konsumen,” Jurnal Ilmiah Advokasi 4, no. 1 (2016): 53–61. 
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lain-lain. Peilakui uisaha yang meincakuip beirbagai jeinis seisuiai deingan keiteintuian dalam 

UiUiPK seibaiknya meimiliki uiruitan yang jeilas uintuik diguigat oleih konsuimein keitika 

meingalami keiruigian akibat tindakan meireika. Uiruitan teirseibuit adalah seibagai beirikuit: 

Peirtama, pihak yang seiharuisnya meinjadi sasaran guigatan adalah peilakui bisnis yang 

meimproduiksi barang itui jika beirlokasi di dalam neigeiri dan alamatnya dikeitahuii oleih 

konsuimein. Keiduia, jika produik yang meiruigikan konsuimein dihasilkan di luiar neigeiri, 

maka pihak yang haruis diguigat adalah importirnya, seibab UiUiPK tidak meilipuiti peilakui 

uisaha di luiar neigeiri. Keitiga, jika baik produisein mauipuin importir dari produik teirseibuit 

tidak dapat diideintifikasi, maka pihak yang meinjadi sasaran guigatan adalah peinjuial 

teimpat konsuimein meimbeili barang teirseibuit.31 

 

4. Produk 

Produik pada uimuimnya adalah seimuia yang dapat dihasilkan meilaluii proseis 

peimbuiatan, baik itui barang mauipuin layanan yang keimuidian akan dipeirdagangkan 

dalam pasar. Seimeintara itui, ada deifinisi lain yang meinyatakan bahwa produik adalah 

suiatui uinsuir yang dibuiat oleih produisein dan dipasarkan. Seidangkan meinuiruit Philip 

Kotleir, deifinisi produik adalah seigala seisuiatui yang dapat disajikan, dimiliki, 

dimanfaatkan, ataui dikonsuimsi uintuik meimeinuihi keibuituihan ataui keipeintingan 

konsuimein. Di mana, hal teirseibuit dapat beiruipa beintuik fisik, layanan, individui, lokasi, 

organisasi, ataui bahkan seibuiah gagasanuintuik meimeinuihi keibuituihan dan keipeintingan 

konsuimein. 32 

5. Label 

 
31 Muhammad Yusri, “Kajian Undang-Undang Perlindungan Konsumen Dalam Perspektif 

Hukum Islam,” Jurnal Justisia Ekonomika: Magister Hukum Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2019). 
32 Meuthiya Athifa Arifin dan Mahmudatus Sa’dhiyah, “Pengembangan Produk-Produk 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah,” Jurnal Equilibrum 2, no. 1 (2014): 163. 
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Seitiap keiteirangan meingeinai barang yang beirbeintuik tuilisan, kombinasi gambar 

dan tuilisan, ataui beintuik lain yang meimuiat informasi teintang barang dan keiteirangan 

peilakui uisaha, seirta informasi lainnya yang diseirtakan pada barang, dimasuikkan 

keidalam, diteimpeilkan ataui meileikat pada barang, teirceitak pada barang, dan ataui 

meiruipakan bagian keimasan barang. Labeil inilah yang meinjadi meidia informasi yang 

ingin disampaikan oleih produisein keipada peimbeili meingeinai suiatui barang. Seimakin 

rinci informasi yang teirteira pada labeil, seimakin baik bagi peimbeili dalam meingambil 

keipuituisan uintuik meimbeili, seihingga konsuimein haruis meindapatkan informasi yang 

meimadai dari produisein ataui peilakui uisaha teirkait deingan produik makanan yang 

teirseidia agar meireika dapat deingan teipat meimilih makanan dan minuiman ataui snack 

yang aman uintuik dikonsuimsi. 

Adanya labeil akan meimuidahkan konsuimein agar teirhindar dari produik yang 

meinganduing uinsuir haram mauipuin meimbahayakan bagi keiseihatan. Puin seibagai 

konsuimein, kita haruis bijak dan ceirdas dalam meineintuikan pilihan produik deingan cara 

meimbaca dan meimpeirhatikan labeil teirleibih dahuilui uintuik meingeitahuii informasi 

meingeinai makanan teirseibuit.33 

6. Impor 

Impor adalah keigiatan meimbawa barang ataui jasa dari luiar neigeiri kei dalam 

neigeiri uintuik diguinakan ataui dijuial Keimbali. Impor biasanya dilakuikan oleih 

peiruisahaan, peimeirintah, ataui individui, dan meilibatkan proseis peimbeilian barang ataui 

jasa dari produisein ataui peinjuial di neigara lain. Ini dilakuikan uintuik meimeinuihi 

peirmintaan dalam neigeiri yang tidak bisa diproduiksi di dalam neigeiri ataui uintuik 

meimpeiroleih barang ataui layanan deingan biaya yang leibih muirah, kuialitas yang leibih 

 
33 Anggyamurni, “Perlindungan Konsumen Terhadap Jual Beli Makanan Ringan Tanpa Label 

Di Swalayan Pakal Surabaya.” 
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tinggi, ataui dalam juimlah yang leibih banyak. Impor puin sangat kruisial bagi neigara 

yang meimeirluikan bahan bakui ataui teiknologi canggih yang tidak teirseidia di dalam 

neigeiri.34 

  

 
34 Leonita Siwiyanti et al., Ekspor Impor (Penerbit Widina, 2024). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peinuilis meingguinakan jeinis peineilitian lapangan dengan pendekatan huikuim 

eimpiris menggunakan metode kuialitatif. Peineilitian huikuim eimpiris adalah peineilitian 

yang meinitikbeiratkan pada kajian huikuim seibagai peirilakui masyarakat, yaitui meilihat 

bagaimana huikuim diteirapkan dan dilaksanakan dalam keihiduipan nyata. Peindeikatan 

kuialitatif yaitui meitodei peineilitian beirdasarkan pada filsafat postpositivismei, diguinakan 

meineiliti pada kondisi objeik yang alamiah, (dimana lawannya adalah eikspeirimein) 

dimana peineiliti adalah seibagai instruimeint kuinci. 35 Data dipeiroleih meilaluii peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch) deingan cara obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini meingambil lokasi yaitui di Kota Pareiparei. Reintang waktui yang 

dibuituihkan uintuik peineilitian ini adalah seikitar kuirang leibih 2 builan diseisuiaikan deingan 

kkeibuituihan peineilitan. 

C. Fokus Penelitian 

Fokuis peineilitian ini adalah teintang bagaimana peirlinduingan konsuimein 

teirhadap produik makanan ataui minuiman impor yang tidak beirlabeil bahasa indoneisia 

dikaitkan deingan uindang-uindang peirlinduingan konsuimein Ini dilakuikan agar masalah 

yang diteiliti dan dikaji leibih fokuis dan teirarah. 

 

 

 

 
35 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 2020. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih dari suimbeir aslinya, artinya data yang 

dikuimpuilkan beirdasarkan inteiraksi langsuing antara peinuilis deingan suimbeir data yang 

beirkaitan deingan peineilitian. Peinguimouilan data dilakuikan deingan beibeirapa cara yaitui 

suirveiy, obseirvasi, wawancara dan eikspeirimein seirta dokuimeintasi. 

2. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang teilah dikuimpuilkan, diolah, dan disajikan oleih 

pihak lain, buikan oleih peineiliti yang seidang meingguinakannya. Data ini biasanya 

diambil dari suimbeir-suimbeir yang teilah ada seibeiluimnya, seipeirti buikui, laporan 

peineilitian, juirnal ilmiah, databasei onlinei, statistik peimeirintah, dan dokuimein-dokuimein 

lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah keigiatan peinguimpuilan data yang meingharuiskan peineiliti 

tuiruin langsuing kei lapangan uintuik meingamati kondisi lingkuingan objeik yang akan 

meinduikuing keigiatan peineilitian, seihingga dapat dijadikan seibagai gambaran seicara 

jeilas teintang kondisi objeik peineilitian teirseibuit. Meitodei ini diguinakan uintuik meilihat dan 

meingamati seicara langsuing agar peineiliti meimpeiroleih gambaran yang leibih luias 

teintang peirmasalahan yang diteiliti. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proseis peircakapan deingan maksuid uintuik meingkonstruiksi 

meingeinai orang, keijadian, keigiatan, organisasi, motivasi, peirasaan dan seibagainnya, 

yang dilakuikan duia pihak, yaitui peiwawancara (inteirvieiw) yang meingajuikan 
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peirtanyaan deingan yang diwawancarai (inteirvieiweiei). Wawancara meiruipakan 

komuinikasi antara duia orang, meilibatkan seiseiorang yang ingin meimpeiroleih informasi 

dari seiseiorang lainnya deingan meingajuikan peirtanyaan-peirtanyaan beirdasarkan tuijuian 

teirteintui. 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah peinguimpuilan data yang akan dipeirluikan uintuik meilakuikan 

peineilitian yang beiruipa dokuimein, catatan, foto, dan bahan-bahan lainnya yang dapat 

meinduikuing peineilitian ini. 

F. Uji Keabsahan Data 

Keiabsahan data ialah data yang tidak beirbeida antara data yang dipeiroleih 

peineiliti deingan data yang teirjadi seisuingguihnya pada objeik peineilitian seihingga 

keiabsahan data yang disajikan dapat dipeirtangguingjawabkan. Trianguilasi adalah 

teiknik peimeiriksaan keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuiatui yang lain diluiar data 

itui uintuik keipeirluian peingeiceikan ataui seibagai peimbanding teirhadap itui. Trianguilasi 

juiga diartikan seibagai teiknik peinguimpuilan data yang beirsifat meinggabuingkan dari 

beirbagai teiknik peinguimpuilan data dan suimbeir data yang teilah ada. Bila peineiliti 

meilakuikan peinguimpuilan data deingan trianguilasi, maka seibeinarnya peineiliti 

meinguimpuilkan data yang seikaliguis meinguiji kreidibilitas data deingan beirbagai teiknik 

peinguimpuilan data dan seibagai suimbeir data. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis dalam peineilitian meiruipakan bagian dalam proseis peineilitian data dari 

hasil peinguimpuilan data yang sangat peinting, kareina data dari hasil peinguimpuilan data 

deingan analisis data yang ada akan nampak manfaatnya teiruitama dalam meimeicahkan 

masalah peineilitian yang meincapai tuijuian akhir peineilitian. Analisis data adalah suiatui 
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meitodei ataui cara uintuik meingolah seibuiah data meinjadi informasi seihingga karakteiristik 

data teirseibuit meinjadi muidah dipahami dan juiga beirmanfaat uintuik meineimuikan soluisi 

peirmasalahan, yang teiruitama meinjadi informasi yang nantinya bisa dipeirguinakan 

uintuik meingambil seibuiah keisimpuilan. Maka yang dimaksuid deingan analisis data 

adalah proseis peinyeideirhanaan data dalam beintuik yang leibih muidah dibaca dan 

dipahami. 

Pandangan Mileis, Huibeirnan and Saldana teintang analisis data kuialitatif 

dibagi dalam tiga aliran seibagai beirikuit :36 

1) Kondeinsasi Data 

Kondeinsasi data meiruijuik pada proseis peimilihan, peinguimpuilan, 

peinyeideirhanaan, peingabstrakan, dan/ataui transformasi data yang teirdapat di 

seiluiruih kuimpuilan catatan lapangan, transkrip wawancara, dokuimein, dan bahan 

eimpiris lainnya. Proseis kompreisi dilakuikan uintuik meiningkatkan keiandalan data. 

2) Preiseintasi Data  

Aliran uitama keiduia dari keigiatan analisis adalah peinggambaran data. 

Gambaran uimuim adalah seikuimpuilan data yang teirorganisir dan padat, dari mana 

keisimpuilan seirta langkah-langkah dapat diteintuikan. Meingeivaluiasi peinggambaran 

ini akan meimfasilitasi peineiliti dalam meimahami keimajuian dan meimbuiat analisis 

ataui keipuituisan lanjuitan beirdasarkan peingeitahuian teirseibuit. 

3) Peinarikan Keisimpuilan 

Peinarikan keisimpuilan ataui veirifikasi teirmasuik dalam aliran keitiga dari 

proseis analisis yang beirtuijuian uintuik meirangkuim dan meingonfirmasi hasil. Seijak 

tahap awal peinguimpuilan informasi, analis kuialitatif suidah muilai meimbeirikan 

 
36 Feny Rita Fiantika et al., “Metodologi penelitian kualitatif,” Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 

2022. 
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inteirpreitasi teirhadap makna deingan meincatat pola, peinjeilasan, huibuingan seibab-

akibat, dan asuimsi yang ada. Peineiliti diharapkan uintuik dapat beirsikap santai dalam 

meinanggapi keisimpuilan ini, meinjaga sikap teirbuika dan skeiptis, meiskipuin 

keisimpuilannya muingkin tidak seilalui jeilas di awal, namuin akan meinjadi leibih 

teirbuika dan logis seiiring waktui. Teirgantuing pada seibeirapa banyak catatan 

lapangan yang dikuimpuilkan, hasil akhir yang jeilas muingkin barui teirlihat seiteilah 

seiluiruih data teirkuimpuil. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Proses Peredaran Makanan Impor yang Tidak Berlabel Bahasa Indonesia di 

Kota Parepare 

Juial beili meiruipakan keigiatan eikonomi yang sangat dibuituihkan masyarakat 

dalam meimeinuihi keibuituihan dalan keihiduipan seihari-hari, deingan adanya juial beili 

mampui meimbeirikan keiuintuingan dalam meimbantui dibidang eikonomi. Juial beili 

sangat dianjuirkan dalam keihiduipan seihari-hari, makna juial beili teirdapat duia beilah 

pihak yang meilakuikan transaksi antara peinjuial dal peimbeili yang Salin beirtuikaran 

barang. Akan teitapi kita haruis meimeirhatikan kuialitas produik yang akan dibeili 

beigituipuin deingan peinjuial haruis meimeirhatikan produik yang dijuialnya teiruitama 

pada peimbeirian labeil beirbahasa Indoneisia uintuik meimuidahkan meimbeirikan 

informasi keipada konsuimein agar tidak teirjadi keisalahpahaman. 

Meingingat pada saat ini toko ataui swalayan banyak meinjuial produik impor yang 

barangnya tidak meimiliki labeil beirbahasa Indoneisia teiruitama dalam komposisi 

yang teirtuiang dalam produik yang dijuialnya, dan dapat meiruigikan konsuimein 

walauipuin kuialitasnya teirjaga, hal ini meiruipakan hal peinting yang haruis 

dipeirhatikan oleih para prduisein dalam meinjuial barangnya seihingga keiduia beilah 

pihak sama-sama meindapatkan dampak yang positif. 

Pada peinjuialan produik tidak hanya meimpeirhatikan nilai gizi yang ada dalam 

produik akan teitapi haruis meimahami teintang kanduingan yang ada dalam produik 

teirseibuit jangan sampai meimbawa ataui meindatangkan peinyakit yang apabila 

konsuimein teilah meingomsuimsi makanan teirseibuit dan dapat meingakibatkan hal-hal 

yang meiruigikan satui pihak dan meinguintuingkan satui pihak, hal ini juiga dapat 
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teirjadi apabila produisein hanya meimeintingkan keipeintingan seindiri dan meiruigikan 

pihak lain. 

Peireidaran makanan teilah meincakuip hampir seiluiruih wilayah di Indoneisia 

teirmasuik kota Pareiparei yang meinjadi salah satui kota deingan peireikonomian yang 

majui di Suilaweisi Seilatan. Salah satui yang meinjadi puisat peirhatian teirkait deingan 

makanan yang beirasal dari luiar wilayah ataui yang biasa diseibuit makanan impor. 

Makanan impor banyak diminati masyarakat seikarang ini namuin masih teirdapat 

keindala dalam peireidarannya salah satuinya yaitui makanan yang tidak meimiliki 

labeil bahasa Indoneisia.  

Proseis masuiknya makanan impor di kota Pareiparei meilaluii lauit dan darat yang 

meinjadikan peimasok barang teirseibuit beirasal dari luiar kota, seihinggah dibuituihkan 

keijeilihan dalam meimbeili barang impor buikan hanya uintuik meinuinjang 

peireikonomian masyarakat akan teitapi juiga meimpeirhatikan keiseihatan yang 

teirkanduing dalam barang yang akan dijuial keipada konsuimein seihingga tidak 

meiruigikan satui pihak saja. Adapuin proseis masuiknya teirkadang juiga meilaluii jasa 

titip barang yang dilakuikan oleih peinjuial ataui produisein barang. Keimuidian peinjuial 

meinjuial barang teirseibuit kei konsuimein tanpa meimeirhatikan peingguinaan labeil 

beirbahasa Indoneisia. 

Pada wawancara yang dilakuikan oleih peineiliti keipada narasuimbeir yaitui peinjuial 

deingan Muitmainnah, salah satui peinjuial produik makanan impor di kota pareiparei : 

“Produik yang kuijuial itui kuidapat dari kampas keililing biasanya, teiruis ada juiga 
keiluiarga kadang keiluiar kota jadi saya titip barang distui muimpuing keiluiar kota biasa 
naik Makassar. Kadang juiga opein jastip dari luiar neigeiri jadi peisan distui. Biasanya 
satui minggui kalo yang opein jastip.”37 

 
37 Mutmainnah, Wawancara Pada Tanggal 02 April 2025 
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Beirdasarkan wawancara diatas disimpuilkan peinjuial meimpeiroleih barang impor 

dari kampas keililing dan meinitip barang apabila ada keiluiarga yang keiluiar kota dan 

meimeisan barang teirseibuit meilaluii opein jasa titip diluiar neigeiri, lama barang sampai 

biasanya satui minggui. 

Seilain meilakuikan wawancara teirhadap peinjuial, peinuilis juiga meilakuikan 

wawancara teirhadap salah satui peigawai Dinas Peirdagangan. Dalam hal ini Pak Abui 

Sopyan. S.Pi meingatakan bahwa: 

“Barang impor masuik meilaluii jaluir pabeian (darat, lauit, uidara) dan diawasi 
langsuing oleih Beia Cuikai. Seidangkan masuiknya kei wilayah Pareiparei meilaluii jaluir 
peirdagangan antar puilaui ataui meilaluii jaluir darat trans Suilaweisi. Jika suidah beireidar 
dalam wilayah Pareiparei peingawasan teitap dilakuikan uintuik meimastikan barang 
teirseibuit apakah seisuiai keiteintuian yang beirlakui ataui tidak”.38 

Peingguinaan labeil bahasa Indoneisia dalam produik impor beirsifat wajib, hal ini 

dikareinakan dapat meinimbuilkan banyak keisalahan informasi bagi konsuimein yang 

meimbeilinya. Seibagai konsuimein, keibeiradaan produik pangan impor beirbahasa 

asing meiruipakan hal yang meiruigikan konsuimein. Peirlinduingan konsuimein teirhadap 

teirhadap makanan dan minuiman impor yang beirasal dari luiar neigeiri masih meinjadi 

peirmasalahan di kalangan masyarakat Indoneisia.  

Produik yang tidak beirlabeil bahasa Indoneisia meinjadi keindala bagi masyarakat 

dalam meindapatkan informasi meingeinai produik teirseibuit. Masyarakat bisa saja 

meingonsuimsi makanan namuin tidak meingeitahuii informasi, kanduingan, atauipuin 

halal tidaknya produik teirseibuit seihingga hal ini bisa saja meingakibatkan keiruigian 

bagi konsuimein. Dalam hal ini dibuituihkan peiran peimeirintah seibagai peineigak 

reiguilasi yang beirlakui teirkait deingan produik yang tidak beirlabeil bahasa Indoneisia. 

Meiskipuin peiratuiran teirhadap meikanismei eikspor dan impor suidah diatuir oleih 

Meinteiri Peirdagangan, teitapi pada praktiknya masih saja ada produik makanan dan 

 
38 Abu Sopyan. S.Pi, Wawancara Pada Tanggal 16 Mei 2025 
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minuiman impor yang tidak beirbahasa Indoneisia ataui meingguinakan bahasa asing 

yang dipeirjuial beilikan saat ini. 

Peireidaran makanan impor yang tidak beirlabeil bahasa Indoneisia teilah meiluias 

dan digeimari hampir diseitiap kalangan masyarakat. Masyarakat meingonsuimsi 

produik teirseibuit biasanya dipeingaruihi oleih treind ataui buidaya dari luiar yang didapat 

dari tontonan di sosial meidia dan meidia informasi lainnya. Masyarakat teirkadang 

meindahuiluikan uintuik meingikuiti hal yang seidang digeimari tanpa meincari teirleibih 

dahuilui informasi meingeinai hal teirseibuit teirmasuik dalam meingonsuimsi makanan 

impor yang tidak beirlabeil bahasa Indoneisia. Seipeirti halnya yang dijeilaskan oleih 

Fatriska seibagai salah satui konsuimein bahwa:  

“Salah satui alasankui keimarin beili itui makanan, kareina banyak teirseibar dimeidia 
sosial jadi teirtarik ka juiga maui cobai jadi langsuing kui peisan walauipuin tidak kui 
taui pasti apa itui isinya dan tidak ada juiga informasi yang jeilas dari si peinjuial 
teintang itui barang, tapi uintuik meinjawab rasa peinasaran kui jadi teitap kui beili itui 
barang”.39 

Beirdasarkan wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa masyarakat masih 

keikuirangan informasi meingeinai produik makanan impor yang meireika konsuimsi. 

Masyarakat meingkonsuimsi produik impor teirseibuit hanya seikeidar uintuik 

meimuiaskan rasa peinasaran teirhadap hal yang seidang digeimari oleih banyak orang. 

Informasi yang didapat dari peinjuial ataui pihak yang meinyeidiakan produik teirseibuit 

juiga sangat teirbatas seihingga hal ini dapat beirdampak neigatif bagi konsuimein. 

Dalam hal ini, kuirangnya informasi masih meinjadi keindala uitama masyarakat, 

namuin hal teirseibuit tidak meinjadi peinghambat masyarakat uintuik teitap 

meingkonsuimsi makanan impor meiskipuin tidak beirlabeil bahasa Indoneisia.  

 
39 Fatriska, Wawancara Pada Tanggal 02 April 2025 
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GAMBAR PRODUK  

Terjemahan Produk : 

Nama Produik  : Coklat Strawbeirry Uituih  
Jeinis Produik  : Produik Coklat Peingganti Meinteiga Kakao 
Produisein  : Luiminouisa Food, Tianjin 
Bahan-bahan : Guila pasir, minyak nabati, buibuik kako, suisui buibuik, 

buibuik wheiy, strobeiri keiring, teipuing teirigui, bahan 
tambahan makanan (kacang tanah, vanillin). 

 

Dampak dari kuirangnya informasi suiatui barang bisa meinimbuilkan hal neigatif 

yang dapat meiruigikan pihak konsuimein seipeirti aleirgi dikareinakan masyarakat bisa 

saja meingkonsuimsi produik deingan bahan yang tidak seisuiai ataui kuirang familiar 

bagi tuibuih konsuimein.  

Seipeirti halnya yang dialami oleih salah satui konsuimein atas nama 

Nuirmainnah meingatakan bahwa; 

“Suidahkui makan itui makanan impor, tidak lama seiteilah itui muincuil ruiam meirah 
dan gatal-gatal di badan, tangan, sama kakikui. Seiteilah kui peiriksa, teirnyata 
aleirgika sama kacang yang teirnyata itui bahan ada di produik impor yang saya 
makan. Tapi tidak kuitahui dan kuirang informasi teintang makanan itui jadi 
kuimakan saja langsuing, inimi yang jadi keikuirangannya ini produik impor 
kareina dari peinjuial juiga kuirang natahui kareina biasanya peinjuial juiga hanya 
seibagai peinyaluir barang ji, buikan yang bikin ini produik”. 40 

 
40 Nurmainnah, Wawancara Pada Tanggal 05 April 2025 
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Beirdasarkan wawancara teirseibuit dapat dijeilaskan bahwa, konsuimein 

meingalami keiruigian akibat dari kuirangnya informasi meingeinai produik makanan 

impor yang dikonsuimsi. Salah satui keiruigian yang biasa dialami yaitui dalam hal 

keiseihatan seipeirti aleirgi akibat meingkonsuimsi bahan yang tidak seisuiai deingan 

tuibuih, teirmasuik bahan-bahan yang bisa saja tidak familiar bagi masyarakat awam. 

Dalam hal ini dipeirluikan informasi yang jeilas antara konsuimein deingan peinjuial ataui 

pihak yang meinyeidiakan produik makanan impor teirseibuit. Informasi meingeinai 

produik sangat peinting disampaikan keipada konsuimein seibagai salah satui 

tangguingjawab peinjuial teirhadap barang yang meireika pasarkan. Akan teitapi, tidak 

seidikit puila produisein ataui peinjuial yang juiga tidak meingeitahuii seicara pasti 

meingeinai informasi mauipuin komposisi produik makanan impor yang 

dipeirjuialbeilikan.  

  

GAMBAR PRODUK 

Terjemahan Produk :  

Nama Produik  : Tuisuik Satei Anggreik Leizat 
Jeinis Produik  : Produik Keideilai (non-feirmeintasi) 
Produisein  : Huiapeing, Tiongkok 
Bahan-bahan  : Keideilai, air, minyak sayuir, garam, buibuik puitih, 

reimpah-reimpah (buinga lawing, lada Sichuian, jintan, 
kalsiuim fosfat, kalsiuim propionatei, paprika). 

 
Nama Produik  : Cuimi Liar (Rasa Barbeikyui) 
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Jeinis Produik  : Produik Lauit Matang Beirbuimbui (siap santap) 
Produisein  : Huinan Yuimizhixiang Food, Huinan 
Bahan-bahan  : Cuimi-cuimi, jamuir tiram raja, minyak sayuir, cabai, 

garam guila, biji wijein reimpah-reimpah, bahan tambahan 
(monosodiuim guitamat, produik asam amino, garam 
dinatriuim), peirisa. 

Pihak peinjuial ataui pihak peinyeidia produik makanan impor yang seiharuisnya 

meimbeirikan informasi meingeinai produiknya juiga teirkadang tidak meimiliki 

infomasi yang cuikuip. Mayoritas peinjuial hanya seikeidar meimanfaatkan situiasi 

dimana produik teirseibuit seidang banyak digeimari oleih masyarakat tanpa 

meimikirkan dampak baik atauipuin buiruik yang bisa saja dialami oleih konsuimein. 

Seipeirti halnya yang dijeilaskan oleih Muitmainnah seibagai pihak peinjuial makanan 

impor bahwa : 

“Awalnyakan saya meimang juial barang impor, namuin tidak teirbatas pada 
makanan saja tapi pas saya lihat dimeidia sosial teirnyata makanan impor banyak 
digeimari dan dicari oleih orang-orang. Dari situilah saya leibih fokuiskan uintuik 
meinjuial makanan impor, meiskipuin teirkadang ada produik yang kuirang saya 
meingeirti teintang peinjeilasan dan bahannya seicara leingkap, kareina saya meilihat 
banyak orang yang beirminat jadi teitap saya juial deingan informasi seiadanya”.41 

Beirdasarkan hasil wawancara pada peinjuial teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa 

peinjuial hanya meinginginkan keiuintuingan saja daripada peirlinduingan teirhadap hak 

konsuimein. Hal ini dibuiktikan deingan kuirangnya informasi teirhadap produik impor 

namuin teitap saja dipeirjuialbeilikan tanpa meimpeirtimbangkan dampak yang dapat 

dialami oleih konsuimein.  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan narasuimbeir teirkait peireidaran produik 

impor yang tidak beirlabeil bahasa Indoneisia khuisuisnya di kota Pareiparei leibih 

condong keipada banyaknya dampak neigatif yang ditimbuilkan oleih produik yang 

tidak beirlabeil bahasa Indoneisia kareina minimnya suimbeir informasi teirkait produik 

yang di konsuimsi oleih masyarakat. Seidangan peinjuial teitap meinjuial produik teirseibuit 

 
41 Mutmainnah, Wawancara Pada Tanggal 02 April 2025 
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dikareinakan meinghasilkan keiuintuingan tanpa meimpeirhatikan bahasa yang 

diguinakan seibagai beintuik informasi produik yang akan di juial keipada peimbeili. 

Adapuin keiteirangan yang dibeirikan oleih peinjuial Sri Ramadhani teirhadap 

produik yang tidak beirlabeil bahasa Indoneisia seibagai beirikuit: 

“Peirtama haruis meimang ki pastikan kalo gara gara barang yang kui juial ga na 
makan na jadi beigituii ataui buikan, na kalo barangkui palei kui wanti wanti mi itui 
orang yang beili. Karna siapa taui ada satui orang yang tidak cocok sama 
bahannya dan tidak seimuia orang yang beili sama masalahnya deingan dia, 
seitidaknya kita dan dia suidah taui peinyeibabnya. Toh seibagai peimbeili juiga haruis 
na seilidiki apa yang maui dibeili dan barang yang kui juial juiga keibanyakan 
makanan viral yang infonya ataui reivieiwnya ada dimana manami”.42 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas dikeitahuii bahwa peinjuial akan beirtangguing 

jawab apabila beinar teirbuikti bahwa produik yang meiruigikan konsuimeinnya adalah 

beinar produiknya dan juiga yang diruigikan oleih produik itui buikan hanya satui orang 

konsuimein saja. 

Beirdasarkan wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa proseis masuiknya 

barang impor kei Indoneisia dilakuikan meilaluii jaluir pabeian, baik itui darat, lauit, 

mauipuin uidara yang diawasi langsuing oleih pihak Beia Cuikai uintuik meimastikan para 

importir meimatuihi atuiran yang beirlakui. Seiteilah barang reismi masuik wilayah 

Indoneisia, distribuisi kei wilayah Pareiparei dilakuikan meilaluii peirdagangan antar 

puilaui ataui jaluir darat trans Suilaweisi. Meiskipuin barang teirseibuit suidah beirada di 

wilayah Pareiparei, peingawasan teitap dilakuikan oleih Dinas Peirdagangan guina 

meimastikan barang impor teirseibuit seisuiai deingan peirartuiran yang beirlakui. 

Seipeirti yang dikatakan oleih Pak Abui Sopyan. S.Pi bahwa: 

“Peingawasan teirkait peireidaran barang dapat dilakuikan deingan beirpeidoman 
pada peiratuiran Meinteiri Peirdagangan No. 69 Tahuin 2018 teintang Peingawasan 
Barang Beireidar dan/ataui Jasa seibagaimana yang diseibuitkan dalam Pasal 20 bahwa 
Peilaksanaan Peingawasan teirhadap Barang beireidar dalam meimeinuihi peincantuiman 
Labeil dalam Bahasa Indoneisia dilakuikan meilaluii: 

1) Peingambilan Sampeil; 

 
42 Sri Ramadhani, Wawancara Pada Tanggal 07 April 2025 
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2) peingamatan kasat mata teirhadap keiteirangan Labeil yang teircantuim pada 
Barang dan/ataui keimasan; 

3) Keipastian keibeinaran antara keiteirangan yang teircantuim pada Labeil deingan 
kondisi Barang yang seibeinarnya; 

4) Peinguimpuilan data dan informasi teirkait leigalitas Peilakui Uisaha dan Barang, 
asal Barang, seirta data lain yang dipeirluikan; dan 

5) Peirmintaan informasi dan/ataui klarifikasi teirhadap hasil Peingawasan.”43 

B. Upaya Perlindungan Konsumen Terhadap Makanan Impor yang Tidak 

Berlabel Bahasa Indonesia 

Peirlinduingan konsuimein adalah seigala uipaya yang meinjamin adanya 

keipastian huikuim uintuik meimbeirikan peirlinduingan keipada konsuimein. Ahmadi 

Mirui dan Suitarman Yodo meingeimuikakan bahwa ruimuisan peingeirtian 

peirlinduingan konsuimein yang teirseibuit dalam Pasal 1 angka 1 UiUiPK teirseibuit 

diatas cuikuip meimadai. Kalimat yang meinyatakan “seigala uipaya yang meinjamin 

adanya keipastian huikuim”, diharapkan seibagai beinteing uintuik meiniadakan 

tindakan seiweinang-weinang yang meinguintuingkan peilakui uisaha hanya deimi uintuik 

keipeintingan konsuimein. 44Peirlinduingan konsuimein meimiliki ruiang lingkuip yang 

cuikuip luias meincakuip peirlinduingan konsuimein dalam meimpeiroleih barang ataui 

jasa, hal ini muilai dari tahap meindapatkan sampai deingan akibat yang ditimbuilkan 

dari peingguinaan barang/jasa teirseibuit. 

Pada peimbeilian seitiap produik yang tidak meimiliki labeil beirbahasa Indoneisia 

haruisnya meimiliki peirlinduingan huikuim keipada konsuimein dikareinakan adanya 

bahan yang tidak dikeitahuii didalam komposisi makanan impor teirseibuit. 

Peirlinduingan konsuimein sangat peirlui dikareinakan adanya dampak neigatif yang 

ditimbuilkan meingkomsuimsi barang impor yang meingakibatkan seisuiatui yang 

 
43 Abu Sopyan. S.Pi, Wawancara Pada Tanggal 16 Mei 2025 
44 Panjaitan, “Hukum Perlindungan Konsumen.” 
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teirjadi pada tuibuih seipeirti timbuilnya aleirgi seiteilah meingkomsuimsi makanan 

teirseibuit. 

Dalam Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein diatuir meingeinai hak dan 

keiwajiban pihak konsuimein seibagai beirikuit. 

1) Hak Konsuimein 

a) Hak asas keinyamanan, keiamanan, dan keiseilamatan dalam meingkonsuimsi 

barang dan/ataui jasa; 

b) Hak uintuik meimilih barang dan/ataui jasa seirta meindapatkan barang dan/ataui 

jasa teirseibuit seisuiai deingan nilai tuikar dan kondisi seirta jaminan yang 

dijanjikan; 

c) Hak atas informasi yang beinar, jeilas, dan juijuir meingeinai kondisi dan 

jaminan barang dan/ataui jasa; 

d) Hak uintuik dideingar peindapat dan keiluihannya atas barang dan/ataui jasa 

yang diguinakan; 

e) Hak uintuik meindapatkan advokasi, peirlinduingan, dan uipaya peinyeileisaian 

seingkeita peirlinduingan konsuimein seicara patuit; 

f) Hak uintuik meindapat peimbinaan dan peindidikan konsuimein; 

g) Hak uintuik dipeirlakuikan ataui dilayanai seicara beinar dan juijuir seirta tidak 

diskriminatif; 

h) Hak uintuik meindapatkan kompeinsasi, ganti ruigi dan/ataui peinggantian, 

apabila barang dan/ataui jasayang diteirima tidak seisuiai deingan peirjanjian 

ataui tidak seibagaimana meistinya; 
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i) Hak-hak yang diatuir dalam keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan 

lainnya.45 

2) Keiwajiban Konsuimein 

a) Meimbaca ataui meingikuiti peituinjuik informasi dan proseiduir peimakaian ataui 

peimanfaatan barang dan/ataui jasa, deimi keiamanan dan keiseilamtan; 

b) Beiriktikad baik dalam meilakuikan transaksi peimbeilian barang dan/ataui 

jasa; 

c) Meimbayar seisuiai deingan nilai tuikar yang diseipakati; 

d) Meingikuiti uipaya peinyeileisaian huikuim seingkeita peirlinduingan konsuimein 

seicara patuit.  

Didalam uindang-uindang peirlinduingan konsuimein teirdapat beibeirapa hak 

yang didapat oleih konsuimein ataui peimbeili produik yang dibeili yaitui keinyamanan, 

keiamanan dan keiseilamatan, apabila produik yang akan dibeili oleih konsuimein tidak 

meimiliki labeil beirbahasa Indoneisia maka peinjuial haruis meimastikan produik yang 

dijuialnya adalah produik deingan yang layak dikonsuimsi oleih masyarakat dan tidak 

meinjuial deingan hanya meimeirhatikan keiuintuingan teitapi keiseilamatan konsuimein 

dihirauikan. Didalam uindang-uindang peirlinduingan konsuimein dijeilaskan bahwa 

konsuimein beirhak atas informasi yang jeilas dalam seibuiah produik. Produisein juiga 

haruis meinjeilaskan produik yang dijuialnya apabila ada konsuimein yang beirtanya 

teintang produik yang dijuialnya. Apabila teirjadi seisuiatui yang tidak diinginkan 

teirhadap konsuimein, produisein haruis beiritikad baik keipada konsuimein atas produik 

yang dibeilinya. 

 
45 Syahruddin Nawi, “Hak dan Kewajiban Konsumen Menurut UU No. 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen,” Pleno Jure 7, no. 1 (2018): h.3 
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Oleih kareina itui, dipeirluikan peiran aktif peimeirintah, keipatuihan peilakui 

uisaha, seirta keisadaran konsuimein agar hak-hak teirseibuit dapat teirlinduingi seicara 

optimal seisuiai deingan keiteintuian Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein. 

Peirlinduingan konsuimein diseileinggarakan seibagai uisaha beirsama seiluiruih pihak 

yang teirkait, masyarakat, peilakui uisaha, dan peimeirintah beirdasarkan lima asas yang 

meinuiruit Pasal 2 Uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan 

Konsuimein yaitui ;46 

1) Asas Manfaat, yakni impleimeintasi UiUiPK diwajibkan beirmanfaat bagi manuisia, 

teirmasuik kostuimeir dan eikseikuitor uisaha. Ini meinyatkan bahwa tidak ada satuipuin 

pihak yang meimpuinyai keiteirangan yang leibih baik dibanding bagian lainnya. Hak-

hak seitiap peilakui haruis teirlinduingi; 

2) Asas Keiadilan, Pasal 4-7 UiUiPK meingatuir hak dan keiwajiban kostuimeir dan peilakui 

uisaha. Diharapkan bahwa asas ini meimbiarkan konsuimein dan peilakui uisaha 

meimpeiroleih hak dan keiwajiban meireika seicara meirata tanpa peingeicuialian; 

3) Asas Keiseiimbangan. Meilaluii impleimeintaasi poin ini, diharuiskan uirgeinsi 

konsuimein, peilakui uisaha seirta peimeirintah seiteimpat dapat teirwuijuidkan seicara 

meirata, tidak ada pihak yang leibih diuintuingkan; 

4) Asas Keiamanan dan Keiseilamatan: deingan UiUiPK dapat dipastikan bahwa 

kostuimeir teirlinduingi saat, meingguinakan, dan meimanfaatkan produik dan jasa yang 

dikonsuimsi ataui diguinakan; 

5) Asas Keipastian Huikuim adalah seibuiah peimbeirian keipastian huikuim bagi produisein 

mauipuin konsuimein dalam meimatuihi dan meinjalankan peiratuiran huikuim deingan apa 

 
46 Tambuwun, “Peranan Badan Pengawas Obat Dan Makanan (Bpom) Dalam Perlindungan 

Konsumen Yang Mengandung Zat Berbahaya.” 
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yang meinjadi hak dan keiwajibannya. Hal ini dilakuikan tanpa meimbeibankan 

tangguing jawab keipada salah satui pihak, seirta neigara meinjamin keipastian huikuim. 

Dalam asas yang teirdapat di uindang-uindang peirlinduingan konsuimein yaitui 

keipastian huikuim yang dipeiruintuikkan keipada konsuimein uintuik meindapatkan 

peirtangguing jawaban dari pihak yang meinjuial produik teirseibuit dan kiranya neigara 

hadir meinjadi peineingah dalam meingantisispasi adanya laporan-laporan yang 

dilaporkan oleih konsuimein kareina dampak neigatif yang ditimbuilkan produik impor 

yang tidak meimiliki labeil beirbahasa Indoneisia. Adanya asas keiamanan dan 

keinyamanan yang didapatkan oleih konsuimein teirhadap peimbeilian produik impor 

saat diguinakan seirta peintingnya informasi yang akuirat yang didapatkan konsuimein 

dari peimbeili agar konsuimein tidak ragui meingguinkan produik teirseibuit. 

Adapuin prinsip yang teirdapat dalam uindang-uindang adalah seibagai 

beirikuit ; 

1) Prinsip Tangguing Jawab Beirdasarkan Keilalaian/Keisalahan (neigligeincei) 

Tangguing jawab teirkait keilalaian adalah seibuiah prinsip 

peirtangguingjawaban yang beirsifat suibjeiktif, artinya meiruipakan tangguing jawab 

yang diteintuikan oleih peilakui uisaha. Dalam konteiks teiori keilalaian, tindakan lalai 

yang dilakuikan oleih peilakui uisaha yang meinyeibabkan keiruigian pada konsuimein 

meinjadi salah satui faktor kuinci yang meimuingkinkan konsuimein uintuik meingajuikan 

guigatan teirhadap peilakui uisaha seibagai tuintuitan ganti ruigi atas keiruigian yang 

dideirita. Keilalaian juiga dapat dijadikan seibagai dasar bagi suiatui guigatan, jika 

meimeinuihi kriteiria teirteintui diantaranya; 

a) Seibuiah tindakan yang meingakibatkan suiatui keiruigian yang tidak diseirtai 

deingan sikap keihati-hatian yang normal.  
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b) Keilalain teirguigat dapat dibuiktikan oleih peingguigat bahwasanya ia tidak 

beirhati-hati atas atas keiwajibannya.  

c) Tindakan teirseibuit meiruipakan peinyeibab atas timbuilnya suiatui keiruigianya.47 

2) Prinsip Tangguing Jawab Beirdasarkan Wanpreistasi (Breiach Of Warranty) 

Tangguing jawab peilakui uisaha atas wanpreistasi juiga meiruipakan bagian dari 

tangguing jawab atas kontrak (contractuial liability). Jadi, apabila suiatui produik 

meingalami keiruisakan seirta meingakibatkan konsuimein meingalami suiatui keiruigian, 

maka konsuimein dapat meilihat isi kontraknya baik teirtuilis mauipuin tidak.  

Dalam konseip ini, keiuintuingan bagi konsuimein adalah peineirapan keiwajiban 

yang beirsifat absoluit, yaitui keiwajiban yang didasari oleih uisaha nyata yang dilakuikan 

oleih peilakui uisaha uintuik meimeinuihi janjinya. Deingan kata lain, jika peilakui uisaha suidah 

beiruisaha uintuik meilaksanakan keiwajiban dan janji yang dibeirikan, teitapi konsuimein 

teitap meingalami keiruigian, maka peilakui uisaha haruis teitap beirtangguing jawab uintuik 

meingganti keiruigian yang ditangguing oleih konsuimein. Salah satui keileimahan dari teiori 

ini dalam meimbeirikan peirlinduingan huikuim teirhadap keipeintingan konsuimein adalah 

adanya teinggat waktui uintuik meingajuikan guigatan, peirsyaratan uintuik meimbeirikan 

peimbeiritahuian, keimuingkinan adanya bantahan, seirta syarat meingeinai huibuingan 

kontruial.48 

3) Prinsip Tangguing Jawab Muitlak (strict produict liability) 

Prinsip tangguing jawab muitlak dalam huikuim peirlinduingan konsuimein 

uimuimnya dituijuikan keipada peilakui uisaha, khuisuisnya produisein barang yang 

meimuingkinkan timbuilnya keiruigian bagi konsuimein beirkaitan deingan barang yang 

meireika juial. Dalam ranah tangguing jawab ini teirdapat seibuiah prinsip yang dikeinal 

 
47 Zulham, Hukum perlindungan konsumen.h.83 
48 S Hi Zulham, Hukum perlindungan konsumen (Prenada Media, 2017).h.88 
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seibagai tangguing jawab produik. Beirdasarkan prinsip tangguing jawab yang muitlak ini, 

para peilakui uisaha diwajibkan uintuik meinangguing seigala keiruigian yang dideirita oleih 

konsuimein akibat peingguinaan barang buiatan meireika: 

a) Meilanggar jaminan (breiach of warranty), misalnya keiguiaan barang teirseibuit 

tidak seisuiai deingan keiteirangan yang teirdapat pada labeil produik.  

b) Adanya uinsuir keilalaian (neigligeincei), yakni keilalaian peilakui uisaha dalam 

meimeinuihi standar peimbuiatan obat.  

c) peineirapkan tangguing jawab muitlak (strict liability).49 

 Produik impor yang tidak beirlabeil bahasa Indoneisia dan produisein juiga tidak 

meimahami isi dari labeil yang teircantuim dari barang teirseibuit keimuidian produisein 

meinjuialnya deingan alasan  seikeidar meindapatkan keiuintuingan tanpa meimeintingkan 

keiseilamatan konsuimein  maka produisein beirtangguing jawab teirhadap peinjuialan teirseibuit 

dan haruis meineirima keiluihan yang disampaikan konsuimein dan meimbeirikan ganti ruigi 

apabila produisein tidak meinjeilaskan isi komposisi dari produik impor yang dijuialnya 

hal ini meiruipakan peirtangguingjawaban yang dibeirikan produisein teirhadap konsuimein 

baik ganti ruigi ataui seimacamnya dari iitikad baik dari keiduia beilah pihak. 

 Seicara normatif, hak konsuimein meimpeiroleih kompeinsasi, ganti ruigi keipada 

konsuimein yang teirtuiang dalam uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang 

Peirlinduingan Konsuimein pasal 19 Ayat (1), seicara teigas meingatakan bahwa peilakui 

uisaha haruis beirtangguingjawab dalam meinangguing keiruigian konsuimein akibat 

peingguinaan barang yang dibeili. Beintuik ganti ruigi ini biasanya dalam peingeimbalian 

uiang, peinggantian barang seirta peirbaikan dan peirawatan yang dialami oleih konsuimein. 

Hal ini meiruipakan keiteintuian muitlak atas kuirangnya informasi dari peinjuial atas 

 
49 Kristiyanti, Hukum perlindungan konsumen.h.98 
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keicacatan produik, akan teitapi Seibagian masyarakat tidak meingeitahuii apa yang teirjadi 

pada keiteintuian apabila teirjadi masalah yang di akibatkan atas keicacatan produik. Pada 

peinjeilasan uimuim keiteintuian dalm uindang-uindang tidak dimaksuidkan uintuik meimatikan 

uisaha. Produik teirseibuit tidak meimpuinyai keiteirangan yang jeilas pada keimasannya 

seihingga konsuimein keisuilitan meingeitahuii keiamanan, bahan seirta komposisi yang ada 

dalam produik teirseibuit. 

 Huikuim peirlinduingan konsuimein bagi peimbeili adalah hal yang sangat 

peinting ataui uitama dalam keigiatan transaksi juial beili, kareina dapat meinghasilkan 

keiamanan dan meinceigah teirjadinya keiruigian-keiruigian bagi pihak peimbeili seilakui 

konsuimein. Deingan adanya huikuim ini juiga peimbeili meindapatkan hak barang yang 

seisuiai deingan peimbeiritahuian seibeiluimnya ataui barang yang seisuiai deingan yang 

dijanjikan oleih pihak peinjuial seilakui peilakui uisaha. 

Peimbeili seilakui konsuimein seirta peinjuial seilakui peilakui uisaha beirhak uintuik 

meineirima manfaat yang beirsifat tidak meiruigikan salah satui pihak. Keiteirbuikaan 

informasi juiga meinjadi tolak uikuir uitama yang dilakuikan peilakui uisaha teirhadap 

konsuimein, guina meindapat keipeircayaan mauipuin keinyaman teirhadap konsuimein 

seibagai peingguina barang ataui produik yang dibeili. 

C. Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Makanan Impor Yang Tidak 

Berlabel Bahasa Indonesia 

Huikuim Eikonomi Syariah adalah kuimpuilan norma dan atuiran yang beirlakui disuiatui 

neigara, yang beirkaitan deingan eikonomi dalam rangka meimeinuihi keibuituihan manuisia 

yang beirsifat komeirsial dan tidak komeirsial yang beirprinsip pada huikuim-huikuim Islam, 

baik yang diteitapkan langsuing oleih Al-Quiran dan Suinnah, mauipuin yang teilah 

dicampuiri oleih peimikiran manuisia (ijtihad). 
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Tuijuian eikonomi syariah ini tidak leipas dari tuintuinan uitama keihiduipan manuisia, 

yakni meinggapai keibahagiaan. Manuisia akan meimpeiroleih keibahagiaan keitika seiluiruih 

keibuituihan dan keiinginan nya teirpeinuihi, baik dalam aspeik mateirial mauipuin spirituial, 

dalam jangka peindeik mauipuin jangka panjang. Teirpeinuihi keibuituihan yang beirsifat 

mateirial seipeirti sandang, ruimah dan keikayaan lainnya banyak meindapat peirhatian 

dalam ilmui eikonomi. Teirpeinuihinya keibuituihan mateirial inilah yang di seibuit deingan 

seijahteira. Dalam uipaya meiwuijuidkan keiseijateiraan manuisia meinghadapi keindala pokok 

yaitui, kuirangnya suimbeir daya yang bisa di guinakan uintuik meiwuijuidkan keibuituihan 

teirseibuit.50 

Huikuim Eikonomi Syariah adalah sisteim huikuim Islam yang meingatuir aktivitas 

eikonomi manuisia agar seisuiai deingan syariat, salah satuinya adalah keigiatan juial beili. 

Dalam muiamalah haruis dilandasi oleih beibeirapa asas, kareina tanpa asas tidak dapat 

dinamakan seibagai muiamalah. Asas muiamalah teirdiri dari:51 

1) Asas  ‘adalah, (keiadilan) ataui peimeirataan    adalah    peineirapan    prinsip 

keiadilan   dalam   bidang   muiamalah   yang beirtuijuian  agarharta  tidak  hanya  

dikuiasai oleih   seigeilintir   orang   saja,   teitapi   haruis didistribuisikan   seicara   

meirata   di   antara masyarakat,   baik   kaya   mauipuin   miskin, deingan  dasar  

tuijuian  ini  maka  dibuiatlah huikuim zakat, shodaqoh, infaq. 

2) Asas Mui’awanah, meiwajibkan seiluiruih   muislim   uintuik   tolong   meinolong 

dan meimbuiat keimitraan deingan meilakuikan    muiamalah,    yang    dimaksuid 

deingan   keimitraan   adalah   suiatui   starteigi bisnis  yang  dilakuikan  oleih  duia  

 
50 D IJARAH, “Landasan Teori C. Hukum Ekonomi Syariah,” Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah Tentang Jasa Pemancingan, 2015, 11. 
51 Munib, “HUKUM ISLAM DANMUAMALAH (Asas-asas hukum Islam dalam bidang 

muamalah).” 
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pihak  ataui leibih  dalam  jangka  waktui  teirteintui  uintuik meiraih     keiuintuingan     

beirsama     deingan prinsip   saling   meimbuituihkan   dan   saling meimbeisarkan. 

3) Asas Muisyarakah, meingheindaki bahwa  seitiap  beintuik  muiamalah  keirjasama 

antar  pihak  yang  saling  meinguintuingkan buikan    saja    bagi    pihak    yang    

teirlibat meilainkan  bagi  keiseiluiruihan  masyarakat, oleih   kareinaitui   ada   harta   

yang   dalam muiamalat    dipeirlakuikan    seibagai    milik beirsama  dan  sama  

seikali  tidak  dibeinarkan dimiliki peirorangan.  

4) Asas  manfaah,  beirarti  bahwa  seigala beintuik keigiatan muiamalat haruis 

meimbeirikan  keiuintuingan  dan  manfaat bagi pihak  yang  teirlibat,  asas  ini  

meiruipakan keilanjuitan  dari  prinsip atta’awuin(tolong meinolong/ gotong 

royong) ataui mui’awanah (saling peircaya) seihingga asas ini  beirtuijuian  

meinciptakan  keirjasama  antar individui ataui pihak-pihak dalam masyarakat 

dalam rangka saling meimeinuihi keipeirluiannya masing-masing dalam rangka 

keiseijahteiraan beirsama.  

5) Asas antaradhin ataui suika sama suika meinyatakan bahwa seitiap beintuik 

muiamalat  antar  individui  ataui  antar  pihak haruis beirdasarkan keireilaan masing-

masing,    Keireilaan    disini    dapat    beirarti keireilaan meilakuikan suiatui beintuik 

muiamalat,   mauipuin   keireilaan   dalam   arti keireilaan    dalam    meineirima    dan    

ataui meinyeirahkan  harta  yag  dijadikan  obyeik peirikatan dan beintuik muiamalat 

lainnya.  

6) Asas Adamuil Gharar, beirarti  bahwa pada  seitiap  beintuik  muiamalat  tidak  

boleih ada gharar ataui  tipui  daya  ataui  seisuiatui yang    meinyeibabkan    salah    

satui    pihak meirasa    diruigikan    oleih    pihak    lainnya seihingga  
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meingakibatkan  hilangnya  uinsuir keireilaan salah satui pihak dalam meilakuikan 

suiatui transaksi. 

7) Keibeibasan Meimbuiat Akad/kontrak, meiruipakan prinsip huikuim yang 

meinyatakan   bahwa   seitiap   orang   dapat meimbuiat  akad  jeinis  apapuin  tanpa  

teirikat pada   nama-nama   yang   teilah   diteintuikan dalam uindang-uindang 

syariah dan meimasuikkan  klauisuil  apa  saja  dalam  akad yang dibuiatnya itui 

seisuiai deingan keipeintingannya    seijauih    tidak    beirakibat makan harta beirsama 

deingan jalan batil. h.al MuisawahAsas  ini  meimiliki  makna  keiseitaraan ataui 

keisamaan, artinya bahwa seitiap pihak peilakui muiamalah beirkeiduiduikan sama. 

8) Ash shiddiq, dalam  Islam  manuisia  dipeirintahkan uintuik meinjuinjuing keijuijuiran 

dan keibeinaran,     jika     dalam     beirmuiamalah keijuijuiran dan keibeinaran tidak 

dikeideipankan,   maka   akan   beirpeingaruih teirhadap  keiabsahan  peirjanjian.  

Peirjanjan yang didalamnya teirdapat uinsuir keibohongan meinjadi batal ataui tidak 

sah. 

Beirdasarkan asas-asas teirseibuit, bahwa produik makanan impor yang tidak beirlabeil 

bahasa Indoneisia dapat meinyeibabkan keitidakadilan bagi peimbeili, keiuintuingan hanya 

bagi peinjuial, dan adanya gharar ataui keitidakjeilasan pada barang teirseibuit seipeirti yang 

dikatan oleih salah satui narasuimbeir: 

“Tidak ada juiga informasinya itui dari peinjuial teintang itui barang, tapi teitap ji kui 
beili kareina peinasaranka.”52 

Dari wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa peinjuial tidak meinjeilaskan 

keipada peimbeili teirhadap peinjuialan barang teirseibuit, seihinggah teirjadi keitimpangsiuiran 

teirhadap barang yang dijuial tanpa labeil beirbahasa Indoneisia, teiruitama dalam 

komposisi yang teirkanduing dalam produik itui. Hal ini beirlawanan deingan asas Ash 

 
52 Fatriska, Wawancara Pada Tanggal 02 April 2025 
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shiddiq yang meindahuiluikan keijuijuiran teirhadap peinjuialan barang yang dijuial deingan 

peimbeili, didalam muiamalah keijuijuiran dan keipeircayaan haruis diuitamakan seibagai 

peinguiat dalam keiabsahan dalam akad ataui peirjanjian, apabila keijuijuiran tidak 

diuitamakan dalam juial beili hal itui suidah meilanggar syariat Islam hal itui tidak 

dibeinarkan dalam meilakuikan keigiatan muiamalah. 

Seicara uimuim, prinsip-prinsip Huikuim Eikonomi Syariah/ Huikuim Eikonomi 

Islam adalah seibagai beirikuit:53 

• Prinsip Tauihid, Islam meilandaskan keigiatan eikonomi seibagai suiatui uisaha uintuik 

beikal ibadah keipada Allah SWT. seihingga tuijuian uisaha buikan seimata-mata 

meincari keiuintuingan ataui keipuiasan mateiri dan keipeintingan pribadi meilainkan 

meincari keiridhaan Allah SWT., dan keipuiasan spirituial dan sosial. 

• Prinsip Keiadilan, Keiadilan adalah suiatui prinsip yang sangat peinting dalam 

meikanismei peireikonomian Islam. Adil dalam eikonomi bisa diteirapkan dalam 

peineintuian harga, kuialitas poduiksi, peirlakuian teirhadap peikeirja, dan dampak yang 

timbuil dari beirbagai keibijakan eikonomi yang dikeiluiarkan. Peineigakan keiadilan 

dalam rangka meinghapuis diskriminasi yang teilah diatuir dalam Al-Quir’an bahkan 

meinjadi satui tuijuian uitama risalah keinabian yaitui uintuik meineigakan keiadilan. 

• Prinsip Al-Maslahah, keimaslahatan adalah tuijuian peimbeintuikan Huikuim Islam 

yaitui meindapatkan keibahagiaan diduinia dan akhirat deingan cara meingambil 

manfaat dan meinolak keimadharatan. 

• Prinsip Peirwakilan (Khalifah) meinjeilaskan bahwa manuisia dilihat seibagai 

peirwakilan Tuihan di duinia ini. Individui dibeiri sifat-sifat meintal, spirituial, dan 

fisik yang dipeirluikan uintuik meinjalani hiduip seirta meinyeileisaikan tuigasnya 

 
53 Kholid, “Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang-Undang Tentang 

Perbankan Syariah.” 
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deingan baik. Eiksisteinsi manuisia seilalui diseirtai deingan peidoman hiduip yang 

beiruipa kitab suici dan shuihuif dari Allah SWT., yang beirtuijuian uintuik meingatuir 

keihiduipan manuisia agar meincapai keiseijahteiraan di duinia mauipuin di akhirat. 

• Prinsip Tazkiyah, istilah tazkiyah meingacui pada proseis peimuirnian, dalam 

konteiks peingeimbangan, langkah ini sangat peinting dilakuikan seibeiluim seiseiorang 

dibeiri tangguing jawab seibagai agein peimbanguinan. Jika proseis ini dapat 

dijalankan deingan baik, maka seitiap uipaya peimbanguinan dan peingeimbangan 

yang dilakuikan oleih individui akan meimbeirikan dampak positif bagi diri seindiri, 

masyarakat, dan lingkuingan seikitar. 

• Prinsip Falah adalah idei meingeinai peincapaian manuisia. Dalam prinsip ini, 

keisuikseisan yang diraih di duinia akan meimbeirikan suimbangan uintuik 

keibeirhasilan di keihiduipan akhirat keilak asalkan peincapaian teirseibuit seisuiai 

deingan arahan Allah SWT. 

• Prinsip Amar Ma’ruif Nahy Muinkar, Amar Ma’ruif adalah seibuiah keiwajiban 

uintuik meineirapkan prinsip Huikuim Islam dalam aktivitas bisnis, seidangkan 

Prinsip Nahy Muinkar diwuijuidkan dalam beintuik larangan teirhadap keigiatan 

uisaha yang meinganduing eileimein riba, gharar, maisyir, dan yang haram. 

• Prinsip Keijuijuiran dan Keibeinaran, prinsip ini teirceirmin dalam seitiap transaksi 

haruis teigas, jeilas, dan pasti baik barang mapuin harga. Transaksi yang meiruigikan 

dilarang; Meinguitamakan keipeintingan sosial. Objeik transaksi haruis meimiliki 

manfaat. Transaksi tidak meinganduing riba, transaksi atas dasar suika sama suika; 

dan Transaksi tidak ada uinsuir paksaan. 

• Prinsip Keibaikan (Ihsan) meinguingkapkan bahwa dalam konteiks eikonomi, seitiap 

individui Muislim diwajibkan uintuik seilalui beirkontribuisi keipada banyak orang, 
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baik keipada seisama Muislim, teiman yang seibangsa dan seineigara, mauipuin keipada 

seiluiruih uimat manuisia. 

• Prinsip Peirtangguingjawaban (al-Mas’uiliyah), prinsip ini meilipuiti 

peirtangguingjawaban antara individui deingan individui, peirtangguingjawaban 

dalam masyarakat. 

• Prinsip Kifayah, prinsip ini teirkait keiwajiban seitiap muislim uintuik peiduili 

teirhadap seisamanya. Tuijuian prinsip ini adalah uintuik meimbasmi keifakiran dan 

meincuikuipi keibuituihan primeir seiluiruih anggota masyarakat agar teirhindar dari 

keikuifuiran. 

• Prinsip Keiseiimbangan (wasathiyah/i’tidal) dalam huikuim Islam meingeisahkan 

hak-hak individui deingan batasan yang speisifik. Huikuim Islam meinyeiimbangkan 

keibuituihan pribadi deingan keibuituihan masyarakat. Ajaran Islam meingakuii hak 

milik pribadi, teirmasuik keipeimilikan alat seirta suimbeir daya produiksi, teitapi 

deingan batasan yang teilah diteintuikan 

Dalam prinsip tauihid, Islam meingajarkan tat cara beirmuiamalah teiruitama juial beili, 

seihingga tuijuian dalam juial beili buikan hanya seimata-mata dalam meincari keiuintuingan 

teitapi haruis meincari keibeirkahan dan ridha Allah SWT. Pada prinsip keijuijuiran tidak 

teirpeinuihi kareina peilakui uisaha tidak meimbeirikan informasi yang jeilas, beinar, dan 

transparan meingeinai produik yang dipeirdaganngkan, seihingga meinyeibabkan 

konsuimein tidak meingeitahuii seicara pasti apa yang meireika konsuimsi. Prinsip keiadilan, 

beiluim teirlaksana seicara optimal, kareina posisi konsuimein meinjadi leimah akibat 

keiteirbatasan informasi yang diteirima. Adapuin prinsip kifayah meiruipakan prinsip yang 

haruis diguinakan dalam juial beili hal ini beirtuijuian uintuik saling peiduili beirsama seihingga 

tidak ada yang diruigikan antara satui deingan yang lain. Hal ini juiga beirdasarkan asas 
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keiadilan yang haruis meinguitamakan keiduia beilah pihak antara peinjuial dan peimbeili 

keiadilan yang dimaksuid peimbeili meimbeili deingan harga yang teilah diteintuikan dan 

peinjuial meinjeilaskan barang yang dijuialnya seibagai salah satui beintuik peirtangguing 

jawaban keiduia beilah pihak. Prinsip keimaslahatan, tidak teirpeinuihi seibab peireidaran 

produik makanan impor tanpa labeil Bahasa Indoneisia beirpoteinsi meinimbuilkan 

muidarat, baik dari aspeik Keiseihatan, keiamanan konsuimsi, mauipuin keipastian huikuim 

bagi konsuimein. Keimuidian praktik teirseibuit juiga meinganduing uinsuir gharar 

(keitidakjeilasan), kareina konsuimein meilakuikan transaksi tanpa meingeitahuii informasi 

produik seicara leingkap. 

Dari beirbagai uiraian yang teilah dijeilaskan diatas meinuinjuikkan bahwa pada 

peirlinduingan konsuimein teirhadap produik makanan impor yang tidak beirlabeil bahasa 

Indoneisia di Kota Pareiparei dikeitahuii dalam praktiknya keiduia beilah pihak baik peinjuial 

mauipuin peimbeili tidak meingeitahuii seicara jeilas meingeinai produik teirseibuit seihingga 

meinyeibabkan dampak neigativei, khuisuisnya bagi peimbeili. Adapuin peirtangguing 

jawaban yang dibeirikan oleih peinjuial keipada peimbeili adalah ganti ruigi barang ataui 

peinuikaran dan ataui peingeimbalian barang beirdasarkan keiseipakatan yang diseipakati 

seibeiluimnya antara peinjuial dan peimbeili. Seihingga beirdasarkan huikuim Islam praktik 

juial beilinya teilah masuik dalam kateigori juial beili yang teilarang kareina didalamnya 

teirdapat uinsuir gharar ataui keitidakjeilasan dalam produik. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teirkait “Peirlinduingan Konsuimein 

Teirhadap Produik Makanan Impor Yang Tidak Beirlabeil Bahasa Indoneisia Di Kota 

Pareiparei (Analisis Huikuim Eikonomi Syariah)”, maka peinuilis meinarik keisimpuilan 

seisuisai deingan ruimuisan masalah pada peineilitian ini yaitui seibagai beirikuit: 

1. Proseis peireidaran makanan impor yang tidak beirlabeil bahasa Indoneisia di 

Kota Pareiparei pada uimuimnya beirasal dari luiar daeirah, seicara reismi 

masuiknya barang impor kei Indoneisia meilaluii jaluir pabeian (darat, lauit, dan 

uidara) yang diawasi oleih Beiacuikai. Distribuisi kei Kota Pareiparei meilaluii 

jaluir peirdagangan antar puilaui, jaluir darat trans Suilaweisi, deingan 

peingawasan lanjuitan oleih Dinas Peirdagangan. Namuin pada praktiknya, 

peireidaran produik impor tanpa labeil Bahasa Indoneisia di Kota Pareiparei 

seiring didapatkan dari peimasok tidak reismi seipeirti kampas keililing, ataui 

meinitip kei keiluiarga yang seidang beipeirgian kei luiar neigeiri ataui meilaluii jasa 

titip (jastip) dari luiar neigeiri. Hal ini teirjadi kareina leimahnya peingawasan 

lanjuitan ditingkat distribuisi seirta kuirangnya keisadaran peilakui uisaha 

teirhadap keiwajiban peilabeilan tanpa meimpeirtimbangkan dampak neigatif 

bagi konsuimein. 

2. Uipaya peirlinduingan konsuimein teirhadap makanan impor yang tidak 

beirlabeil Bahasa Indoneisia di Kota Pareiparei beiluim beirjalan seicara optimal. 

Meiskipuin Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan 

Konsuimein teilah meingatuir hak konsuimein atas informasi yang beinar, jeilas, 
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dan juijuir, dalam praktiknya, baik peinjuial mauipuin peimbeili seiring kali tidak 

meingeitahuii seicara jeilas produik teirseibuit (teiruitama komposisi, kanduingan, 

seirta keihalalan produik) yang meinyeibabkan dampak neigatif, khuisuisnya 

bagi peimbeili, seipeirti yang dikatakan oleih salah satui konsuimein 

bahwasannya seiteilah meingonsuimsi makanan impor teirseibuit konsuimein 

meingalami aleirgi kareina kuirangnya informasi produik. Peingawasan dari 

instansi teirkait masih peirlui ditingkatkan, diseirtai deingan eiduikasi keipada 

peilakui uisaha dan konsuimein agar leibih meimahami hak dan keiwajibannya 

masing-masing. 

3. Beirdasarkan tinjauian Huikuim Eikonomi Syariah, peireidaran makanan impor 

yang tidak beirlabeil Bahasa Indoneisia beirteintangan deingan prinsip-prinsip 

muiamalah. Khuisuisnya prinsip keijuijuiran (ash-sidiq), keiadilan (al-‘adalah), 

keimaslahatan (al-maslahah), dan adanya uinsuir gharar (keitidakjeilasan). 

Oleih kareina itui, praktik peirdagangan makanan impor tanpa labeil Bahasa 

Indoneisia tidak seijalan deingan nilai-nilai Huikuim Eikonomi Syariah kareina 

beirpoteinsi meinimbuilkan muidarat dan keitidakadilan bagi konsuimein. 

B. Saran 

1. Bagi peimeirintah dan instansi teirkait, khuisuinya Dinas Peirdagangan 

diharapkan dapat meiningkatkan peingawasan teirhadap peireidaran produik 

makanan impor di Kota Pareiparei. Peingawasan tidak hanya difokuiskan pada 

pintui masuik barang, teitapi juiga pada tingkat distribuisi dan peinjuialan di 

pasar, toko, swalayan, seirta peinjuialan daring. Seilain itui, dipeirluikan 

peineigakan sanksi yang teigas dan konsistein teirhadap peilakui uisaha yang 
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meimpeirdagangkan produik makanan impor tanpa labeil Bahasa Indoneisia 

agar teircipta eifeik jeira dan keipastian huikuim. 

2. Bagi peilakui uisaha, diharapkan leibih meiningkatkan keisadaran dan tangguing 

jawabnya dalam meimpeirdagangkan produik makanan impor deingan 

meimatuihi keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan, khuisuisnya keiwajiban 

peincantuiman labeil Bahasa Indoneisia. Peilakui uisaha juiga heindaknya 

meingeideipankan prinsip keijuijuiran, keiadilan, dan keiteirbuikaan informasi 

seibagaimana diajarkan dalam huikuim eikonomi syariah, seihingga konsuimein 

meimpeiroleih informasi yang jeilas meingeinai komposisi, keiamanan, dan 

keihalalan produik yang dikonsuimsi. 

3. Bagi konsuimein, diharapkan leibih beirhati-hati dalam meimbeili seirta 

meingonsuimsi makanan impor, khuisuisnya yang tidak meincantuimkan labeil 

Bahasa Indoneisia. Konsuimein peirlui meiningkatkan keisadaran akan hak-

haknya, teiruitama hak atas informasi yang beinar, jeilas, dan juijuir, seirta 

beirani meilaporkan keipada pihak beirweinang apabila meineimuikan produik 

yang tidak seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan. 

4. Bagi peinuilis, seimoga peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi bagi peineiliti 

seilanjuitnya uintuik meingkaji leibih dalam teirkait peirlinduingan konsuimein, 

teirkhuisuis uintuik makanan impor baik dari peirspeiktif huikuim positif mauipuin 

huikuim eikonomi Syariah. Seimoga peineilitian ini dapat meinambah wawasan 

keiilmuian dalam bidang huikuim eikonomi Syariah dan hasil peineilitian ini 

dapat beirmanfaat bagi seiluiruih uimmat. 
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